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PSIKOLOGI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA   
 
  
ABSTRAK  
  
(2019)  
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sense of humor dengan 
psychological well-being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
menyebarkan kuisioner kepada 198 partisipan, yaitu 53 partisipan laki-laki dan 145 
partisipan perempuan yang merupakan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Alat 
ukur yang digunakan untuk mengukur sense of humor adalah Multidimensional Sense 
of Humor Scale, sedangkan psychological well-being diukur dengan instrumen The 
Scales of Psychological Well-Being. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah dengan korelasi product moment.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, r-hitung > r-tabel; 0.301 > 0.148 dengan 
nilai signifikansi p = 0,00 < 0,05, maka artinya terdapat hubungan sense of humor 
dengan psychological well-being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
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EDUCATION, JAKARTA STATE UNIVERSITY 
 
  
ABSTRACT  
  
(2019)  
  
The research is aimed at perceiving the correlation between the sense of humor 
and psychological well-being of Jakarta State University.  
The research is conducted in quantitative approach. the data were collected 
through questionnaires to 198 participants. they were 53 male and 145 female students 
of Jakarta State University.  The sense of humor in this research is measured with 
multidimensional sense of humor scale, while the psychological well-being is measured 
with the scales of psychological well-being. Product moment correlation is used to 
verify the hypothesis. 
The result of this research showed that r count > r table; 0,301 > 0,148 with 
significance value p = 0,00 < 0,05. Therefore, it can be concluded that there is 
correlation between the sense of humor and psychological well-being of Jakarta State 
University students.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Seorang yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi sebagai mahasiswa 
pada umumnya berumur sekitar 18 hingga 23 tahun. Menurut Ahmadi & Munawar 
(2005) masa usia mahasiswa berada pada masa umur antara 18 sampai 25 tahun, yang 
mana mahasiswa tergolong pada masa remaja akhir sampai dengan dewasa awal. Tugas 
perkembangan pada usia mahasiswa merupakan pemantapan pendirian hidup, dengan 
kata lain pengujian lebih lanjut tentang pendirian hidup serta penyiapan diri dengan 
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk merealisasikan pendirian hidup 
yang telah dipilihnya (Ahmadi & Munawar, 2005). 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) merupakan salah satu perguruan tinggi di 
daerah kota Jakarta. Universitas Negeri Jakarta memiliki delapan fakultas, yaitu 
fakultas ilmu pendidikan, fakultas ilmu olahraga, fakultas Bahasa dan seni, fakultas 
matematika dan ipa, fakultas ilmu sosial, fakultas ekonomi, fakultas teknik, dan 
fakultas pendidikan psikologi. Universitas Negeri Jakarta memiliki program studi 
mulai dari program studi diploma tiga (D-III) untuk beberapa jurusan, program studi 
strata satu (S1), dan program studi strata dua (S2) untuk beberapa jurusan. Universitas 
Negeri Jakarta memiliki empat tempat kampus yang berbeda, yaitu kampus A yang 
merupakan kampus pusat yang berada di Rawamangun Muka, kampus B tempat kuliah 
untuk mahasiswa fakultas ilmu olahraga berada di Jalan Pemuda, kampus D tempat 
kuliah untuk fakultas pendidikan psikologi yang berada di Jalan Halimun, dan kampus 
E tempat kuliah untuk jurusan pedidikan guru sekolah dasar (PGSD) yang berada di 
Jalan Setia Budi.  
Montgomery & Core (dalam Papalia & Feldman, 2015) mengatakan bahwa 
perguruan tinggi merupakan waktu untuk menemukan berbagai kecerdasan dan 
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pertumbuhan individu, terutama dalam keterampilan verbal dan kuantitatif, berpikir 
kritis dan penalaran moral. Hal ini berarti dalam dunia perkuliahan, mahasiswa dapat 
mengeksplorasi banyak hal, termasuk membangun relasi dengan orang lain dan 
mengalami perubahan dalam cara berfikir. Fischer & Pruyne (dalam Papalia & 
Feldman, 2015) pengalaman di perguruan tinggi dapat mengarahkan pada perubahan 
mendasar dalam cara berfikir siswa. 
Dalam tridharma perguruan tinggi (Wibawa, 2017) sebagai seorang mahasiswa 
dituntut untuk dapat mengembangkan potensi dirinya yang diperlukan untuk dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara, mahasiswa dituntut untuk melakukan sebuah 
penelitian untuk memperoleh pemahaman atau pengujian suatu cabang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan mahasiswa dituntut untuk melakukan pengabdian 
masyarakat agar dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
memajukan kesejahteraan masyarakat. Suatu penelitian yang dilakukan oleh National 
Health Ministries (2006) mengemukakan bahwa pada saat individu menjadi 
mahasiswa, individu akan merasa lebih tidak berdaya dan stres dibandingkan pada 
masa sebelum dalam dunia perkuliahan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, Juntika & Syamsu (2018) tentang 
kesejahteraan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, yang dilakukan menggunakan 
metode survey dengan jumlah sampel sebanyak 352 orang (29%) mahasiswa laki-laki 
dan 848 orang (71%) mahasiswa perempuan, dengan menggunakan instrumen skala 
lima faktor kesejahteraan (the five factor wellness inventory atau 5F-WEL), hasilnya 
menunjukkan bahwa rata-rata kesejahteraan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 
sebesar 45,63. Hasil tersebut masih memiliki selisih 24,1 dari norma Mind Garden 
sebesar 69,73. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta masih berada di bawah norma. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada beberapa mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta, mereka merasa kurang puas terhadap apa yang sudah 
dilakukan selama kuliah karena terkadang mereka merasa hasil milik orang lain lebih 
baik dibanding milik dirinya dan mereka selalu merasa orang lain jauh lebih memiliki 
kemampuan dibanding dirinya sehingga membuat mereka mengkhawatirkan tentang 
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masa depan mereka karena takut tidak dapat pekerjaan, terkadang mereka merasa tidak 
tahu arah tujuan hidupnya. Mereka merasa masih membutuhkan bantuan orang lain 
dalam mengambil sebuah keputusan dan terkadang mereka terpengaruh oleh penilaian 
yang diberikan oleh orang lain atau lingkungan sosialnya. Salah satu mahasiswa lebih 
merasa senang memiliki kegiatan di kampus dibanding di rumah karena jika di rumah 
dia memiliki masalah dalam bersosialisasi. Untuk beberapa mahasiswa mereka 
kesulitan dalam bersosialisasi dengan fakultas lain yang ada di Universitas Negeri 
Jakarta karena mereka lebih sering menghabiskan waktu di dalam gedung satu fakultas 
mereka saja dan juga untuk beberapa mahasiswa lebih sering kuliah praktek yang 
mengharuskan mereka harus berada di dalam laboraturium atau lab. Mahasiswa merasa 
terkadang kurang bahagia karena berbagai masalah yang dihadapi, Seperti kurang 
komunikasi dengan keluarga, tugas kuliah yang terlampau banyak, sulit mengatur 
keuangan karena banyak pengeluaran untuk tugas praktek dan jika ingin meminta uang 
tambahan ke orang tua, mereka merasa segan untuk memintanya.  
Kesejahteraan memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan hedonis yang disebut 
juga sebagai subjective well-being (berfokus pada kebahagiaan atau kesejahteraan 
dalam hal pencapaian kesenangan) dan pendekatan eudaimonik atau psychological 
well-being (berfokus pada makna dan realisasi diri atau kesejahteraan dalam hal sejauh 
mana seseorang berfungsi sepenuhnya (Ryan & Deci, 2001). Menurut Ryff (1989) 
mengemukakan bahwa psychological well-being memiliki karakteristik, yaitu 
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, 
tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Hal tersebut berarti bahwa psychological well-
being merupakan sebuah kondisi dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap 
dirinya dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri, dapat mengatur dan 
menciptakan lingkungan agar mampu melihat peluang-peluang yang ada, memiliki 
tujuan hidup dan membuat hidup lebih bermakna, serta berusaha untuk mengekplorasi 
dirinya untuk dapat melihat atau mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.  
Psychological well-being mampu mengubah pandangan mahasiswa dalam 
menghadapi berbagai masalah menjadi sebuah tantangan baru dengan pandangan yang 
lebih baik. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Keyes, Shmotkin, & Ryff (2002) 
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mendefinisikan psychological well-being yaitu persepsi keterlibatan pada hadirnya 
tantangan dalam hidup. Setiap individu akan merasa bahagia jika mampu 
melaksanakan tugas – tugas atau tanggung jawab dengan baik dan didukung dengan 
baik oleh lingkungannya. Huppert (2009) mengemukakan seorang individu dengan 
psychological well-being yang tinggi merasa bahagia, mampu, merasa didukung 
dengan baik, dan puas dengan kehidupan personal dan professional.  
Psychological well-being mencakup sebuah hubungan individu dengan orang-
orang disekitar dan tujuan-tujuan hidupnya, memiliki kesadaran akan potensi diri dan 
pengembangannya, serta apa yang dirasakan individu pada hidupnya (Ryff & Keyes, 
1995). Individu dengan psychological well-being yang tinggi memiliki kemampuan 
untuk menyeimbangkan berbagai fikiran, emosi, situasi, penyelesaian masalah, dan 
merespon stress dengan cara yang lebih sehat (Bradshaw, Hoelscher, & Richardson, 
2007).  
Untuk dapat mencapai psychological well-being tersebut, mahasiswa 
membutuhkan emosi positif, yang mana bahwa emosi positif adalah suatu pertanda 
individu memiliki psychological well-being atau kesejahteraan psikologi yang baik 
(Arif, 2016). Fredrickson (dalam Cann & Chantal, 2014) percaya bahwa dengan emosi 
positif dapat berkembang menjadi sebuah kesadaran untuk menemukan cara yang lebih 
efektif dalam pemecahan masalah. Fredrickson (2013) mengemukakan terdapat 
sepuluh emosi positif, yaitu sukacita, perasaan bersyukur, ketenangan, minat, harapan, 
kebanggaan, hiburan, inspirasi, kekaguman, dan cinta. Di antara sepuluh emosi positif 
tersebut, hiburan memiliki nilai yang relatif tinggi dan hiburan terkait dengan humor 
(Martin, dalam Cann & Chantal, 2014). Sehingga, untuk dapat mengungkapkan dan 
merasakan humor, individu harus memiliki sense of humor (Sukoco, 2014). Kuiper 
(dalam Cann & Chantal, 2014) mengemukakan bahwa sense of humor yang baik 
berperan dalam meningkatkan atau melindungi kesejahteraan psikologi atau 
psychological well-being.  
Penelitian yang dilakukan Bordhar, Nikkar, Yazdani & Alipoor (2011) 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki psychological well-being yang baik 
akan menunjukkan kualitas yang lebih tinggi dalam akademik, sedangkan mahasiswa 
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yang memiliki psychological well-being yang buruk akan membuat kurangnya kualitas 
hubungan dengan orang lain dan mudah mengalami gangguan psikologis, sehingga 
berpengaruh pada prestasi akademik. 
Kuiper, Grimshaw, Leite, & Kirsh (2004) mengungkapkan bahwa sense of humor 
memiliki dua komponen, yaitu komponen adaptif dan maladaptif. Sense of humor 
komponen adaptif adalah humor yang digunakan untuk coping, peningkatan diri dan 
kemampuan membuat sebuat humor dapat meningkatkan psychological well-being, 
mengurangi tingkat depresi, kecemasan dan memiliki self-competence yang lebih baik. 
Sedangkan, untuk sense of humor komponen maladaptif yang memfokuskan pada diri 
sendiri seperti, merusak diri dan humor yang buruk menunjukkan efek yang merugikan, 
yaitu harga diri yang lebih buruk atau rendah, gangguan psikologis atau depresi dan 
kecemasan yang lebih besar dan self-competence yang lebih buruk.  
Thorson & Powell (1993) mengatakan bahwa penggunaan humor telah lama 
digunakan sebagai coping dalam menghadapi situasi sulit dalam kehidupan, individu 
yang memiliki sense of humor cenderung mampu tetap bertahan atau berjuang 
melawan hidup. Sense of humor adalah cara memandang dan berinteraksi melalui 
hiburan, tawa, dan keceriaan (Martin dkk, 2003). Safaria & Saputra (dalam Aziziah & 
Herio, 2018) mengatakan bahwa kepekaan terhadap humor (sense of humor) 
merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan humor sebagai cara 
menyelesaikan masalah, keterampilan yang menciptakan humor, kemampuan 
menghargai dan menanggapi hal-hal yang bersifat jenaka atau humor. 
Irwin, dkk (dalam Sukoco, 2014) sense of humor adalah sebuah kemampuan 
seseorang atau individu untuk melihat suatu sisi yang lebih ringan dan lebih lucu dalam 
kehidupannya. Sehingga, Mahasiswa yang mengalami banyak tekanan dapat 
menanggapi masalah yang dihadapinya dengan lebih santai atau dengan sebuah 
lelucon. Lefcourt (dalam Puspita & Rahmi, 2015) menyatakan bahwa individu yang 
memiliki sense of humor yang tinggi dapat lebih baik dalam menggunakan coping 
stress, menjalin hubungan dengan orang disekitarnya, dan memiliki mental dan fisik 
yang lebih sehat, membuat atau mendengarkan humor yang dapat menimbulkan tawa, 
cenderung dikaitkan dengan aspek kebahagiaan. 
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Eysenck (dalam Aziziah & Herio, 2018) mengatakan bahwa sense of humor 
adalah kecenderungan individu untuk dapat mengatasi rasa sakit, marah, dan depresi, 
melalui humor seseorang akan mampu menjauhi diri dari situasi yang mengancam dan 
memandang masalah dari sudut yang lucu untuk mengurangi kecemasan dan rasa tidak 
berdaya. Kuiper, Martin, & Dance (dalam Cann & Chantal, 2014) menemukan bahwa 
skor yang lebih tinggi pada sense of humor dikaitkan dengan kepuasan yang lebih besar 
terhadap kehidupan mereka, Selain itu selera humor yang baik dikaitkan dengan 
perasaan positif yang lebih tinggi bahkan ketika dalam peristiwa hidup yang positif 
atau negatif mengalami tingkat yang lebih tinggi. Hal tersebut berarti individu yang 
memiliki sense of humor yang baik, akan memiliki emosi positif bahkan ketika individu 
mengalami peristiwa hidup yang negatif pada tingkat tinggi.  
Martin (dalam Kuiper & Sibenik, 2004) mengatakan bahwa efek humor yang 
diberikan berkaitan dengan peningkatan dukungan sosial. Penelitian tersebut telah 
menyoroti dampak sosial yang bermanfaat dari humor, mereka yang memiliki sense of 
humor yang lebih tinggi dapat memulai dan menjaga dalam interaksi sosial. Kelly 
(dalam Wardani, 2012) menyatakan bahwa seorang yang memiliki sense of humor 
mampu mengubah sudut pandangnya dan bisa merasakan adanya jarak antara dirinya 
dengan situasi ancaman yang menyerangnya dan akan melihat permasalahannya dari 
sudut pandang yang berbeda, dan otomatis akan menurunkan perasaan yang 
melumpuhkan (rasa cemas dan tidak berdaya). 
Thorson & Powell (dalam, Aziziah &Herio, 2018) mengemukakan sense of 
humor memiliki empat aspek, yaitu humor production (kemampuan untuk menemukan 
humor pada setiap peristiwa), coping with humor (humor untuk mengatasi emosional 
dan situasi yang mengandung stresful pada individu), humor appreciation 
(kemampuan untuk mengapresiakan humor), dan attitude toward humor 
(kecenderungan untuk tersenyum dan tertawa pada setiap situasi yang lucu). Thorson 
dan Powell (dalam Puspita & Rahmi, 2015) menyatakan bahwa sense of humor adalah 
kemampuan untuk membuat humor, mengenali humor, mengapresiasikan humor, 
menggunakan humor sebagai mekanisme coping dan untuk mencapai tujuan sosial. Hal 
tersebut berarti, mahasiswa dapat menjadikan sense of humor sebagai sebuah sarana 
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untuk dapat memandang pikiran – pikiran negatif menjadi lebih positif terhadap sebuah 
masalah yang akan menjadikan mahasiswa menjadi stress. 
Dengan demikian, berbagai macam peristiwa dan tekanan yang dialami 
mahasiswa dalam dunia perkuliahan, dapat membuat mahasiswa mengalami gangguan 
kesehatan mental dengan adanya emosi positif melalui sense of humor, mahasiswa 
akan mendapatkan psychological well-being.  Oleh karena itu, peneliti ingin melihat 
hubungan sense of humor dengan psychological well-being pada mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1.2.1 Bagaimana gambaran sense of humor pada mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta? 
1.2.2 Bagaimana gambaran psychological well-being pada mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta? 
1.2.3 Apakah terdapat hubungan sense of humor dengan psychological well-being pada 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu diberikan pembatasan masalah 
untuk memperjelas dan memfokuskan pada fenomena yang ingin diteliti. Penelitian ini 
fokus pada penelitian terkait hubungan sense of humor dengan psychological well-
being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
  
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, terdapat rumusan masalah pada penelitian ini: 
“Adakah terdapat hubungan sense of humor dengan psychological well-being pada 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta? 
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1.5 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sense of humor 
terhadap psychological well-being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan dan informasi dalam bidang 
psikologi terkait dengan sense of humor dan psychological well-being.  
 
1.6.2 Manfaat Praktis 
1.6.2.1 Bagi mahasiswa 
Memberikan gambaran terkait hubungan sense of humor terhadap 
psychological well-being pada mahasiswa, yang diharapkan dengan adanya sense of 
humor, psychological well-being mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dapat 
meningkat. 
1.6.2.2 Bagi perguruan tinggi 
Menjadi referensi pengembangan bagi kualitas kesehatan psikologis 
mahasiswa dalam menerapkan sense of humor untuk meningkatkan psychological well-
being.  
1.6.2.3 Bagi penelitian selanjutnya 
Sebagai pengetahuan tambahan dan sebagai bahan acuan untuk penelitian 
selanjutnya bagi yang berminat di bidang pembahasan yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 9 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1 Psychological Well-Being 
2.1.1 Definisi Psychological Well-Being 
Menurut Ryff & Keyes (1995) psychological well-being adalah keadaan 
psikologis  individu yang memiliki evaluasi positif terhadap diri sendiri dan kehidupan 
masa lalu seseorang (penerimaan diri), memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang 
berkelanjutan sebagai pribadi (pertumbuhan pribadi), memiliki keyakinan bahwa 
hidupnya bertujuan dan bermakna (tujuan dalam kehidupan), memiliki kualitas 
hubungan yang baik dengan orang lain (hubungan positif dengan orang lain), memiliki 
kemampuan untuk mengelola kehidupan seseorang dan dunia sekitarnya secara efektif 
(penguasaan lingkungan), dan otonomi atau kemandirian. 
Menurut Keyes, Shmotkin, & Ryff (2002) mengatakan bahwa psychological 
well-being adalah tantangan yang dihadapi individu saat mereka berusaha untuk 
berfungsi secara positif, yang mana hal tersebut adalah ketika individu berusaha untuk 
merasa bahwa diri mereka yang terbaik walaupun menyadari keterbatasan mereka 
sendiri, mereka juga berusaha untuk mengembangkan dan memelihara hubungan 
interpersonal yang hangat dan saling percaya untuk membentuk lingkungan mereka 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi. Individu mempertahankan 
individualitas dalam konteks sosial dan juga menentukan nasib sendiri dan otoritas 
pribadi. Hal yang lebih penting adalah menemukan makna dan tantangan dalam hidup 
dan dapat memanfaatkan talenta dan kapasitas seseorang.  
Huppert (2009) mendefinisikan psychological well-being adalah tentang 
kehidupan seseorang yang berjalan dengan baik, kombinasi antara perasaan yang 
menyenangkan dan keberfungsian hidup secara efektif. Kesejahteraan berkelanjutan 
tidak mengharuskan individu untuk merasa baik sepanjang waktu karena pengalaman 
emosi yang menyakitkan (kekecewaan, kegagalan, kesedihan) adalah bagian normal 
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dari kehidupan, dan kemampuan untuk mengelola emosi negatif atau menyakitkan 
sangat penting untuk kesejahteraan jangka panjang (Huppert, 2009). 
Vazquez & Castilla (dalam Huppert, 2009) mengatakan bahwa psychological 
well-being berkaitan dengan efek jangka pendek dan jangka panjang dari mekanisme 
regulasi melalui perilaku bertahan hidup dan penyesuaian diri terhadap permintaan 
lingkungan, seperti memberikan rasa terhadap berbagai pengalaman, mencari hal 
positif dari apa yang terjadi, menyesuaikan tujuan hidup, dan sebagainya.  
Psychological well-being atau eudaimonic menetapkan bahwa kesejahteraan 
terletak pada tindakan koheren dengan nilai-nilai mendalam yang menyirat komitmen 
penuh di mana individu merasa hidup dan nyata (Huta & Waterman, 2014). Disisi lain 
Ryan & Deci (2001) mengemukakan bahwa perspektif eudaimonic atau psychological 
well-being adalah bukan terkait memaksimalkan pengalaman-pengalaman positif dan 
meminimalisasi pengalaman negatif, melainkan cara individu untuk hidup lebih kaya 
dengan memanfaatkan potensi yang ada. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas tentang psychological well-being, dapat 
disimpulkan bahwa psychological well-being merupakan kondisi psikologis individu 
yang memiliki perasaan positif dan keberfungsian hidup yang efektif. Individu yang 
memiliki psychological well-being yakni memiliki sikap penerimaan terhadap dirinya, 
sikap mandiri (otonomi), hubungan yang positif dengan orang lain, dapat menguasai 
lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan keinginan untuk mengembangkan diri.   
 
2.1.2 Dimensi Psychological Well-Being 
Ryff (1989) mengemukakan aspek-aspek dalam psychological well-being yang 
terangkum dalam instrumen Psychological Well-Being Scale (PWBS) yang terdiri dari 
(1) self-acceptance, (2) Positive relations, (3) Autonomy, (4) Environmental mastery, 
(5) purpose in life, dan (6) Personal growth. 
1. Penerimaan diri (Self-acceptance)  
Menurut Ryff (1995) penerimaan diri tidak hanya mencakup adanya 
sikap positif terhadap diri sendiri akan tetapi juga penerimaan terhadap kualitas 
baik dan kualitas buruk dalam diri seseorang, termasuk juga perasaan positif 
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terhadap masa lalu. Ryff (1989) mengemukakan bahwa hal ini merupakan ciri 
utama dari kesehatan mental dan juga karakteristik dari orang yang teraktualisasi 
diri, berfungsi secara optimal, dan matang. Kemampuan untuk bersikap positif 
terhadap diri sendiri dan kehidupan yang dijalani menandakan psychological 
well-being yang tinggi. 
Individu yang memiliki penerimaan diri rendah akan merasa tidak puas 
dengan diri sendiri, kecewa dengan apa yang telah terjadi di kehidupan 
sebelumnya, bermasalah tentang kualitas pribadi tertentu.  
2. Hubungan yang positif (Positive relations) 
Birren dan Renner (dalam Ryff, 1989) mengatakan bahwa untuk menjadi 
seseorang yang memiliki kesehatan mental dibutuhkan kemampuan untuk 
berhubungan dengan orang lain, mencintai, dicintai, dan untuk berpasangan 
dengan orang lain dalam membangun sebuah hubungan. Kemampuan tersebut 
untuk meningkatkan hubungan positif dengan orang lain (Ryff, 1989). Individu 
yang mencapai aktualisasi diri memiliki perasaan yang kuat mengenai empati 
dan kasih sayang terhadap semua manusia serta mampu untuk menjalin 
hubungan cinta yang lebih baik, persahabatan yang lebih dalam dan identifikasi 
yang lebih lengkap dengan orang lain (Ryff, 1989). 
Ryff (1995) mengemukakan bahwa hubungan dengan orang lain adalah 
memiliki kehangatan, kepuasan, dan hubungan kepercayaan dengan orang lain, 
peduli mengenai kesejahteraan orang lain, memiliki empati, kasih sayang, 
keintiman yang kuat, dan memahami konsep memberi dan menerima dalam 
hubungan manusia. Sedangkan, individu yang tidak memiliki hubungan yang 
positif akan memiliki sedikit hubungan yang dekat dan saling percaya, merasa 
sulit untuk bersikap hangat, terbuka, dan peduli pada orang lain, terisolasi dan 
frustrasi dalam hubungan interpersonal, tidak ingin berkompromi untuk 
mempertahankan ikatan penting dengan orang lain. 
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3. Otonomi (Autonomy) 
Menurut Ryff (1989) otonomi merupakan keadaan dimana seseorang 
mengatur nasib mereka sendiri, independen, mampu untuk mengatur perilaku, 
dan dapat mengambil keputusan sendiri. Ryff (1995) mengemukakan 
karakteristik individu yang memiliki otonomi yang baik adalah mampu menolak 
tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dengan cara tertentu, mengatur 
perilaku dari dalam, mengevaluasi diri dengan standar pribadi. Sedangkan, 
individu yang tidak otonomi akan memiliki karakteristik peduli dengan harapan 
dan evaluasi orang lain, bergantung pada penilaian orang lain untuk membuat 
keputusan, berpikir dan bertindak sesuai tekanan sosial.  
4. Penguasaan lingkungan (Environmental mastery) 
Karakteristik kesehatan mental salah satunya ditentukan oleh kemampuan 
individu untuk memilih atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan 
kondisi psikisnya, yang mana dibutuhkan kematangan untuk berpatisipasi dalam 
kegiatan di luar diri. Dan juga dibutuhkan kemampuan untuk memanipulasi dan 
mengendalikan lingkungan yang kompleks. Teori-teori tersebut, menekankan 
kemampuan seseorang untuk maju di dunia dan mengubahnya secara kreatif 
melalui aktivitas fisik atau mental (Ryff, 1989). 
Ryff (1995) mengemukakan pengusaan lingkungan terkait dengan 
memiliki rasa penguasaan dan kompetensi dalam mengelola lingkungan, 
mengontrol berbagai kegiatan eksternal yang sulit, memanfaatkan peluang di 
sekitarnya secara efektif, dapat memilih atau membuat konteks yang sesuai 
dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi. Sedangkan, individu yang 
penguasaan lingkungannya rendah memiliki kesulitan dalam mengelola urusan 
sehari-hari, merasa tidak mampu mengubah atau meningkatkan konteks di 
sekitarnya, tidak menyadari peluang di sekitarnya, dan kurang memiliki kendali 
atas dunia luar. 
5. Tujuan dalam hidup (Purpose in life) 
Kesehatan mental didefinisikan sebagai sebuah keyakinan yang 
memberikan seseorang memiliki perasaan terhadap tujuan dan makna hidup. 
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Kedewasaan juga menekankan pemahaman yang jelas tentang tujuan hidup, 
perasaan terarah, dan intensionalitas. Teori-teori perkembangan rentang hidup 
atau The life span developmental theories mengacu pada berbagai tujuan atau 
sasaran yang berubah dalam kehidupan, seperti menjadi produktif dan kreatif 
atau mencapai integrasi emosional dalam kehidupan selanjutnya. Dengan 
demikian, orang yang berfungsi secara positif memiliki tujuan, niat, dan terarah, 
yang semuanya berkontribusi pada perasaan bahwa hidup itu bermakna (Ryff, 
1989). 
Ryff (1995) mengemukakan tujuan dalam hidup yaitu memiliki tujuan 
dalam hidup dan perasaan terarah, merasa memiliki makna untuk kehidupan 
sekarang dan masa lalu, memiliki keyakinan terhadap tujuan hidup, memiliki 
maksud dan tujuan untuk hidup. Sedangkan individu yang memiliki tujuan hidup 
yang rendah, tidak memiliki makna dalam hidup, kurang memiliki arah, tidak 
melihat tujuan dalam kehidupan masa lalu, tidak memiliki pandangan atau 
keyakinan terhadap makna hidup.  
6. Pengembangan diri (Personal growth) 
Fungsi psikologis yang optimal tidak hanya menuntut individu untuk 
mencapai karakteristik yang sebelumnya, tetapi juga individu terus 
mengembangkan potensi, untuk tumbuh dan berkembang sebagai pribadi. 
Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan menyadari potensi seseorang 
adalah inti dari perspektif klinis tentang pertumbuhan diri. Keterbukaan terhadap 
pengalaman adalah karakteristik utama dari orang yang berfungsi sepenuhnya. 
Teori rentang hidup atau Life span theories memberikan penekanan eksplisit 
pada pertumbuhan yang berkelanjutan dan menghadapi tantangan atau tugas baru 
di berbagai periode kehidupan (Ryff, 1989).  
Ryff (1995) mengemukakan pengembangan diri adalah Memiliki 
perasaan untuk terus berkembang, terbuka untuk pengalaman baru, sadar akan 
potensi yang dimiliki, memiliki peningkatan diri dari waktu ke waktu. Sedangkan 
individu yang pengembangan dirinya rendah, memiliki perasaan stagnasi, kurang 
memiliki rasa peningkatan atau ekspansi dari waktu ke waktu, merasa bosan dan 
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tidak tertarik dengan kehidupan, merasa tidak mampu mengembangkan sikap 
atau perilaku baru. 
 
2.1.3 Faktor yang Memengaruhi Psychological Well-Being 
Faktor pertama yang memengaruhi psychological well-being dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Ryff (1995) mengungkapkan terdapat perbedaan yang signifikan 
pada golongan usia. Pada aspek penguasaan lingkungan dan otonomi mengalami 
peningkatan seiring bertambahnya usia, terutama pada usia dewasa atau usia muda 
hingga usia paruh baya. Aspek lain seperti pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup 
mengalami penurunan mulai dari usia paruh baya hingga usia lanjut. Pada dua aspek 
lain yang tersisa yaitu, hubungan positif dengan orang lain dan penerimaan diri tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam tiga periode usia tersebut, (Ryff, 1995).  
Faktor kedua yang memengaruhi psychological well-being dalam penelitian Ryff 
(1995) adalah perbedaan jenis kelamin. Wanita dari segala usia secara konsisten 
memiliki nilai yang tinggi dibandingkan pria, pada aspek hubungan positif dengan 
orang lain dan pertumbuhan pribadi. Sedangkan, keempat aspek psychological well-
being yang tersisa yaitu penerimaan diri, tujuan hidup, otonomi, dan penguasaan 
lingkungan menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan 
perempuan, (Ryff, 1995).  
Faktor ketiga yang memengaruhi psychological well-being dalam penelitian Ryff 
(1995) adalah perbedaan budaya. Dalam budaya barat, aspek psychological well-being, 
seperti pertumbuhan pribadi mendapatkan nilai yang tinggi dan otonomi mendapat 
nilai terendah. Sedangkan aspek psychological well-being yang berorientasi pada orang 
lain, seperti hubungan positif dengan orang lain mendapatkan nilai tertinggi dalam 
budaya timur dan untuk aspek penerimaan diri dan pertumbuhan pribadi mendapat nilai 
terendah, (Ryff, 1995).   
Keyes, Shmotkin, & Ryff (2002) mengungkapkan bahwa individu dengan 
pendidikan yang lebih rendah, mendapat nilai rendah dalam psychological well-being 
dan individu dengan status pendidikan yang lebih tinggi memilliki psychological well-
being yang lebih baik. Pada umumnya usia paruh baya dan usia lanjut yang kurang 
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mendapatkan pendidikan dengan baik, memiliki nilai rendah dalam aspek pertumbuhan 
pribadi. 
Kasturi (2016) mengungkapakan bahwa emosi positif dapat memengaruhi 
psychological well-being, emosi positif tidak hanya berpengaruh pada kondisi – 
kondisi saat ini, dapat meningkatkan kenyamanan pada masa yang akan datang, emosi 
positif dapat memengaruhi sikap dan tindakan sehingga membuka diri individi untuk 
dapat menerima diri dan berhubungan yang positif dengan orang lain. Emosi positif 
menjadi sebuah triger meningkatkan meningkatnya emotional well-being (Fredricson 
& Joiner, 2002). 
Emosi positif adalah suatu pertanda individu memiliki psychological well-being 
atau kesejahteraan psikologi yang baik (Arif, 2016). Fredrickson (dalam Cann & 
Chantal, 2014) percaya bahwa dengan emosi positif dapat berkembang menjadi sebuah 
kesadaran untuk menemukan cara yang lebih efektif dalam pemecahan masalah. 
Fredrickson (2013) mengemukakan terdapat sepuluh emosi positif, yaitu sukacita, 
perasaan bersyukur, ketenangan, minat, harapan, kebanggaan, hiburan, inspirasi, 
kekaguman, dan cinta. Di antara sepuluh emosi positif tersebut, hiburan memiliki nilai 
yang relatif tinggi dan hiburan terkait dengan humor (Martin, dalam Cann & Chantal, 
2014). Sehingga, untuk dapat mengungkapkan dan merasakan humor, individu harus 
memiliki sense of humor (Sukoco, 2014). Kuiper (dalam Cann & Chantal, 2014) 
mengemukakan bahwa sense of humor yang baik berperan dalam meningkatkan atau 
melindungi kesejahteraan psikologi atau psychological well-being.  
Ryff (1989) menjelaskan faktor kepribadian dapat memengaruhi psychological 
well-being pada tipe extroversion, conscientiousness, dan low neuroticism, ketiga 
faktor tersebut berpengaruh pada aspek penerimaan diri, penguasaan lingkungan, dan 
memiliki tujuan hidup. Agreeableness dan extraversions berpengaruh terhadap 
memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, dan untuk low neuroticism akan 
memengaruhi kemandirian, dan juga keterbukaan terhadap pengalaman baru akan 
memengaruhi terhadap pertumbuhan secara pribadi.  
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2.2 Sense of Homor  
2.2.1 Definisi Sense of Humor 
Sense of humor adalah cara memandang situasi dan berinteraksi melalui hiburan, 
tawa, dan keceriaan (Martin dkk, 2003).  Thorson & Powell (1993) mengatakan bahwa 
penggunaan humor digunakan sebagai coping untuk menangani masalah kehidupan 
dan menghadapi situasi sulit dalam kehidupan, individu yang memiliki sense of humor 
cenderung mampu tetap bertahan atau berjuang melawan hidup.  
Safaria & Saputra (dalam Aziziah & Herio, 2018) mengatakan bahwa kepekaan 
terhadap humor (sense of humor) merupakan kemampuan seseorang untuk 
menggunakan humor sebagai cara menyelesaikan masalah, keterampilan yang 
menciptakan humor, kemampuan menghargai dan menanggapi hal-hal yang bersifat 
jenaka atau humor.  
Menurut Irwin, dkk (dalam Sukoco, 2014) sense of humor adalah sebuah 
kemampuan seseorang atau individu untuk melihat suatu sisi yang lebih ringan dan 
lebih lucu dalam kehidupannya. Lefcourt (dalam Puspita & Rahmi, 2015) menyatakan 
bahwa individu yang memiliki sense of humor yang tinggi diketahui dapat lebih baik 
menggunakan coping stress, menjalin hubungan dengan orang disekitarnya, dan 
memiliki mental dan fisik yang lebih sehat. Membuat atau mendengarkan humor yang 
dapat menimbulkan tawa cenderung dikaitkan dengan aspek kebahagiaan. 
Eysenck (dalam Aziziah & Herio, 2018) mengatakan bahwa sense of humor 
adalah kecenderungan individu untuk dapat mengatasi rasa sakit, marah, dan depresi, 
melalui humor seseorang akan mampu menjauhi diri dari situasi yang mengancam dan 
memandang masalah dari sudut kelucuannya untuk mengurangi kecemasan dan rasa 
tidak berdaya. Martin (dalam Kuiper & Sibenik, 2004) mengatakan bahwa efek humor 
yang diberikan berkaitan dengan peningkatan dukungan sosial. Kelly (2002) 
menyatakan bahwa seorang yang memiliki sense of humor mampu mengubah sudut 
pandangnya sehingga bisa merasakan adanya jarak antara dirinya dengan situasi 
ancaman yang menyerangnya dan akan melihat permasalahannya dari sudut pandang 
yang berbeda, dan otomatis akan menurunkan perasaan yang melumpuhkan (rasa 
cemas dan tidak berdaya). 
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Dengan demikian sense of humor merupakan cara individu berinteraksi dengan 
hiburan, tawa, keceriaan dan juga rasa kepekaan individu untuk merasakan sebuah 
lelucon atau humor dan kemampuan untuk mengapresiasikan, mengekspresikan humor 
dalam menghadapi segala bentuk situasi yang sulit ataupun permasalahan dalam hidup, 
di mana individu untuk melihat suatu sisi yang lebih ringan dan lebih lucu dalam 
kehidupannya. 
 
2.2.2 Sejarah Humor 
Humor sudah ada sejak manusia mengenal bahasa. Humor sebagai salah satu 
sumber rasa gembira, mungkin, sudah menyatu dengan kelahiran manusia. Asal-
usulnya, humor berasal dari kata latin humor yang berarti cairan. Sejak 400 SM, orang 
Yunani Kuno beranggapan bahwa suasana hati manusia ditentukan oleh empat macam 
cairan di dalam tubuh, yaitu: darah (sanguis), lendir (phlegm), empedu kuning (choler), 
dan empedu hitam (melancholy). Perimbangan jumlah cairan tersebut menentukan 
suasana hati. Kelebihan salah satu di antaranya akan membawa pada suasana tertentu. 
Darah menentukan suasana gembira (sanguine), lendir menentukan suasana tenang 
atau dingin (phlegmatic), empedu kuning menentukan suasana marah (choleric), dan 
empedu hitam untuk suasana sedih (melancholic), (Rahmanadji, 2007). 
Ben Johnson merupakan komedian terkenal yang salah satu karyanya berjudul 
“man out of his humor”, karya tersebut memperlihatkan dua bentuk humor, yaitu 
humor dalam kata-kata dan humor dalam tingkah laku, (Rahmanadji, 2007). Gauter 
(dalam Rahmanadji, 2007) mengatakan bahwa di daratan Eropa dan beberapa bagian 
di Amerika, humor dianggap menjadi sebuah bagian dalam kehidupan. Setelah peranan 
humor mengalami meningkat, terutama dalam komik dan komedi, setara satire, pada 
awal abad ke-20 humor sangat dominan dalam teater komedi dan film, (Rahmanadji, 
2007). Semenjak awal abad ke-20 humor menjadi salah satu objek penelitian, berbagai 
tulisan mengenai humor telah diterbitkan para ilmuwan dari berbagai cabang ilmu 
sosial, terutama dari perspektif psikologi, (Hendarto, dalam Rahmanadji, 2007). 
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2.2.3 Dimensi Sense of Humor 
Thorson dan Powell (1997), sense of humor memiliki empat dimensi, terdiri dari: 
1. Kemampuan menghasilkan humor (Humor production) 
Kemampuan individu dalam sebuah menentukan ide atau gagasan maupun dalam 
menciptakan materi-materi humor atau hal-hal yang bersifat jenaka. 
2. Kemampuan coping dengan humor (Uses of Humor as a coping mechanism) 
Kemampuan individu untuk meredakan ketegangan atau masalah yang terjadi 
dalam dirinya dengan menggunakan humor sebagai sarana. 
3. Apresiasi terhadap humor (Appreciation of humor) 
Pengetahuan atau penghargaan individu terhadap humor atau segala sesuatu yang 
berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya jenaka atau lucu. 
4. Sikap terhadap humor (Attitudes toward humor) 
Sikap individu dalam menyikapi humor yang ada di sekitarnya atau kemampuan 
individu untuk merespons humor terhadap orang-orang yang mengungkapkan 
humor dan situasi yang penuh humor. 
 
2.2.4 Manfaat Sense of Humor 
Darmansyah (dalam Tampubolon, 2018) mengungkapkan manfaat dari sebuah 
rasa terhadap humor atau sense of humor, yaitu dapat mengurangi kebosanan dalam 
belajar, mencairkan ketegangan, dapat membantu mengurangi kelelahan fisik dan 
mental dalam belajar serta memudahkan dalam komunikasi dan interaksi.  
Thorson & Powell (1993) mengungkapkan bahwa dengan sense of humor 
individu dapat melindungi dirinya dari kenyataan hidup yang suram, bisa menjadi 
sarana untuk menunjukkan kebaikan, meredakan situasi canggung dengan orang lain 
dan dapat meningkatkan kepercayaan diri. 
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2.2.5 Fungsi Sense of Humor  
Menurut Nilsen (dalam Tampubolon, 2018), fungsi humor dibagi menjadi 4, yaitu: 
a. Fungsi Fisiologis (kesehatan) 
Tertawa dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh hingga 40 persen, tertawa 
merangsang peredaran darah, menstabilkan tekanan darah, meningkatkan 
pemberian oksigen pada darah, dan memperlancar pencernaan. 
b. Fungsi psikologis  
Humor berdampak positif dalam menurunkan stres. Humor juga dapat 
menurunkan tingkat kecemasan, semakin tinggi selera humor yang dimiliki 
individu, maka akan semakin rendah tingkat rasa cemas dan stress yang dimiliki 
individu tersebut. 
c. Fungsi pendidikan 
Berdasarkan penelitian – penelitian terdahulu, diketahui bahwa adanya hubungan 
positif antara rasa humor dengan motivasi belajar siswa, yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar.  
d. Fungsi sosial (komunikasi) 
Humor sebagai pengurang ketegangan, mampu menurunkan stress, dan humor 
juga bisa digunakan untuk mencairkan suasana ataupun pengalihan dalam proses 
perhatian dalam peranan kepercayaan.  
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2.2.6 Faktor yang Memengaruhi Sense of Humor 
Menurut Mendatu (dalam Tampubolon, 2018) terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhi sense of humor individu, yaitu kepribadian, kebudayaan, dan jenis 
kelamin. Kepribadian individu memengaruhi reaksi otak terhadap humor, dimana 
humor akan lebih menyenangkan bagi individu dengan kepribadian ekstrovert. 
Kebudayaan juga memengaruhi cara individu memproses sebuah humor dan hasilnya 
akan berbeda pada kebudayaan yang berbeda. Jenis kelamin memengaruhi proses 
humor, dimana perempuan membutuhkan waktu sedikit lebih lama daripada pria akan 
tetapi tidak mengganggu penikmatan mereka terhadap humor.  
Faktor lain yang dapat memengaruhi sense of humor adalah masalah bahasa yang 
digunakan individu, dikarenakan adanya perbedaan bahasa yang digunakan individu 
dalam melontarkan suatu humor. Faktor lainnya yaitu kurang pandainya individu 
dalam menyampaikan sebuah humor dan individu yang tidak mengetahui konteks dari 
humor yang dilontarkan (Danandjaja, 2005)  
 
2.3 Mahasiswa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa adalah orang yang 
belajar di perguruan tinggi. Siswoyo (2007) mengemukakan mahasiswa merupakan 
individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun 
swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai 
memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan 
kerencanaan dalam bertindak. Menurut Ahmadi & Munawar (2005), mahasiswa 
memiliki umur sekitar 18 – 30 tahun dengan mayoritas pada kelompok umur 18 – 25 
tahun, usia 18 – 25 tahun adalah masa usia mahasiswa sebenarnya yang dapat 
digolongkan pada masa remaja akhir hingga dewasa awal atau dewasa madya.  
Tugas perkembangan pada usia mahasiswa merupakan pemantapan pendirian 
hidup, dengan kata lain pengujian lebih lanjut tentang pendirian hidup serta penyiapan 
diri dengan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk merealisasikan 
pendirian hidup yang telah dipilihnya, (Ahmadi & Munawar, 2005). 
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Montgomery & Core (dalam Papalia & Feldman, 2015) mengatakan bahwa 
perguruan tinggi merupakan waktu untuk menemukan berbagai kecerdasan dan 
pertumbuhan individu, terutama dalam keterampilan verbal dan kuantitatif, berpikir 
kritis dan penalaran moral. Fischer & Pruyne (dalam Papalia & Feldman, 2015) 
mengungkapkan bahwa pengalaman di perguruan tinggi dapat mengarahkan pada 
perubahan mendasar dalam cara berfikir siswa. 
 
2.4 Hubungan Antar Variabel 
Thorson & Powell (1993) mengatakan bahwa penggunaan humor telah lama 
digunakan sebagai coping dalam menghadapi situasi sulit dalam kehidupan, individu 
yang memiliki sense of humor cenderung mampu tetap bertahan atau berjuang 
melawan hidup. Sense of humor adalah cara memandang dan berinteraksi melalui 
hiburan, tawa, dan keceriaan (Martin dkk, 2003). Menurut Irwin, dkk (dalam Sukoco, 
2014) sense of humor adalah sebuah kemampuan seseorang atau individu untuk melihat 
suatu sisi yang lebih ringan dan lebih lucu dalam kehidupannya. Sehingga, individu 
yang mengalami tekanan dapat menanggapi masalah dengan lebih santai atau dengan 
sebuah lelucon.  
Psychological well-being memiliki ciri adanya penerimaan diri, hubungan yang 
positif dengan orang lain, kemandirian, dapat menguasai lingkungan, serta adanya 
tujuan hidup, dan memiliki keinginan untuk mengembangkan diri (Ryff, 1989). Keyes, 
Shmotkin, & Ryff (2002) mendefinisikan psychological well-being yaitu persepsi 
keterlibatan pada hadirnya tantangan dalam hidup. Setiap individu akan merasa 
bahagia jika mampu melaksanakan tugas – tugas atau tanggung jawab dengan baik dan 
didukung dengan baik oleh lingkungannya. Huppert (2009) mengemukakan seorang 
individu dengan psychological well-being yang tinggi merasa bahagia, mampu, merasa 
didukung dengan baik, dan puas dengan kehidupan personal dan professional. 
Penelitian yang dilakukan Bordhar, Nikkar, Yazdani & Alipoor (2011) menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang memiliki psychological well-being yang baik akan 
menunjukkan kualitas yang lebih tinggi dalam akademik. Individu dengan 
Psychological well-being yang tinggi memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan 
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berbagai fikiran, emosi, situasi, penyelesaian masalah, dan merespon stress dengan 
cara yang lebih sehat (Bradshaw, Hoelscher, & Richardson, 2007).  
Psychological well-being merupakan kombinasi dari perasaan yang 
menyenangkan dan keberfungsian hidup yang efektif (Huppert, 2009). Psychological 
well-being dapat mengubah masalah atau tekanan yang dihadapi mahasiswa menjadi 
sebuah tantangan baru dengan lebih positif. Emosi positif merupakan suatu pertanda 
individu memiliki psychological well-being atau kesejahteraan psikologi (Arif, 2016). 
Fredrickson (dalam Cann & Chantal, 2014) percaya bahwa dengan emosi positif dapat 
berkembang menjadi sebuah kesadaran untuk menemukan cara yang lebih efektif 
dalam pemecahan masalah. Fredrickson (2013) mengemukakan terdapat sepuluh emosi 
positif, yaitu sukacita, perasaan bersyukur, ketenangan, minat, harapan, kebanggaan, 
hiburan, inspirasi, kekaguman, dan cinta. Di antara sepuluh emosi positif tersebut, 
hiburan memiliki nilai yang relatif tinggi dan hiburan terkait dengan humor (Martin, 
dalam Cann & Chantal, 2014). Sehingga, untuk dapat mengungkapkan dan merasakan 
humor, individu harus memiliki sense of humor (Sukoco, 2014). Kuiper (dalam Cann 
& Chantal, 2014) mengemukakan bahwa sense of humor yang baik berperan dalam 
meningkatkan atau melindungi kesejahteraan psikologi atau psychological well-being.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sense of humor dengan 
psychological well-being pada mahasiswa dalam menghadapi masa transisi dari remaja 
akhir menuju dewasa awal, yang mengalami kesulitan dalam bagaimana lepas dari 
masa kanak-kanak dan memiliki pemantapan pendirian hidup, dengan penyiapan diri 
dengan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk merealisasikan pendirian 
hidup yang telah dipilihnya.   
 
2.5 Kerangka Berfikir  
Psychological well-being membuat individu akan merasa bahagia, mampu dalam 
menggapai tujuan dalam hidupnya, merasa didukung dengan baik, dan puas dengan 
kehidupan personal dan profesionalnya. Untuk memiliki psychological well-being 
yang baik, mahasiswa harus memiliki emosi positif dalam menghadapi masalah dan 
tekanan yang dialaminya, emosi positif tersebut salah satunya adalah hiburan yang 
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didapatkan dari sebuah humor dan untuk merasakan sebuah humor, mahasiswa harus 
memiliki kepekaan terhadap humor atau sense of humor. Sense of humor merupakan 
rasa kepekaan individu untuk merasakan sebuah lelucon atau humor dan kemampuan 
untuk mengapresiasikan dan mengekspresikan humor dalam menghadapi segala 
bentuk situasi yang sulit ataupun permasalahan dalam hidup. Dengan sense of humor 
yang baik individu akan menanggapi sebuah tekanan atau masalah hidup dengan emosi 
yang lebih positif, sehingga individu akan memiliki psychological well-being yang 
baik. Kerangka berfikir penelitian ini dijelaska pada gambar 2.1 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
2.6 Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan, terdapat hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
2.6.1 Hipotesis Nol (Ho) 
Ho: Tidak terdapat hubungan sense of humor dengan psychological well-being pada 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
2.6.2 Hipotesis Alternatif (Ha) 
Ha: Terdapat hubungan sense of humor dengan psychological well-being pada 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.  
 
SENSE OF HUMOR 
PSYCHOLOGICAL WELL-
BEING 
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2.7 Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arnie Cann dan Chantal Collette pada tahun 2014 
dengan judul “Sense of Humor, Stable Affect, and Psychological Well-Being” 
menemukan bahwa stable afffect terkait dengan ketahanan dan psychological 
well-being. Sense of humor yang baik dapat mengarah pada ketahanan dan 
kesehatan psikologis yang lebih baik.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Navya Pande pada tahun 2014 dengan judul 
“Effect of Sense of Humour on Positive Capacities: An Empirical Inquiry into 
Psychological Aspects” menemukan bahwa sense of humor memiliki hubungan 
dengan resilience dan hardiness dan juga sense of humor muncul sebagai strategi 
koping untuk mencapai kesejahteraan psikologis.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sammy K. Ho dan Maria P. Y. Chik pada tahun 
2010 dengan judul “The Effects of Humor and Gender on the Relationship 
between Social Support and Psychological Well-Being” menemukan bahwa jenis 
kelamin, dukungan sosial, dan humor memiliki hubungan yang kompleks 
terhadap kesehatan mental dan mahasiswa di Universitas Hongkong menunjukan 
bahwa pada wanita efek dari sense of humor sebagai koping memoderasi antara 
dukungan sosial dengan psychological well-being. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Thomas R. Herzog dan Sarah J. Strevey pada 
tahun 2008 dengan judul “Contact with Nature, Sense of Humor, and 
Psychological Well-Being” menemukan bahwa kontak dengan alam dan sense of 
humor memiliki hubungan dengan kesejahteraan emosional. Hubungan kontak 
dengan alam dan psychological well-being tergantung pada stress yang dimiliki 
individu, sedangkan sense of humor memiliki hubungan dengan psychological 
well-being tanpa pengaruh stress yang dimiliki individu. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nicholas A. Kuiper dan Melanie Borowicz 
Sibenik pada tahun 2004 dengan judul “A good sense of humor doesn’t always 
help: agency and communion as moderators of psychological well-being” 
menemukan bahwa empat aspek sense of humor, yaitu coping humor, responsif 
tawa, kesukaan humor, dan rekognisi humor memiliki hubungan dengan 
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kesejahteraan psikologis atau psychological well-being, dengan tingkat sense of 
humor yang lebih tinggi berkaitan dengan psychological well-being yang lebih 
besar. Sedangkan ketika dihubungkan dengan agency dan communion, aspek 
respons tawa dan depresi menunjukkan hasil yang tidak signifikan dan tiga 
komponen humor lainnya menunjukkan hubungan yang signifikan.  
6. Penelitian yang dilaakukan oleh Nicholas A. Kuiper, Melissa Grimshaw, 
Catherine Leite, dan Gillian Kirsh pada tahun 2004 dengan judul “Humor is not 
always the best medicine: Specific components of sense of humor and 
psychological well-being” menemukan bahwa komponen sense of humor yang 
positif memiliki hubungan dengan kesejahteraan psikologis atau psychological 
well-being. Komponen humor adaptif atau positif (coping, afiliasi, peningkatkan 
diri, dan keterampilan) berterkaitan dengan harga diri yang lebih besar, 
peningkatan pada pengaruh diri yang positif, dan penilaian pada kompetensi diri 
yang lebih positif. Sedangkan, pada komponen humor maladaptif atau negatif 
yang berfokus pada diri sendiri (humor yang agresif dan kasar) berkaita dengan 
tingkat harga diri yang lebih rendah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
dapat diartikan juga sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 
positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, 
yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini menjadi 
metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah, yaitu empiris, obyektif, 
terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2016).  
 
3.2 Identifikasi dan Operasional Variabel Penelitan  
3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian  
Variabel penelitian didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek yang 
mempunyai variasi antara satu orang dengan orang lain atau satu obyek dengan obyek 
lain (Hatch dan Farhady, dalam Sugiyono, 2016). Dinamakan variabel karena adanya 
sebuah variasi, variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, (Sugiyono, 2016). 
 
3.2.1.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas, (Sugiyono, 2016). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
psychological well-being. 
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3.2.1.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas biasa disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. 
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen, (Sugiyono, 2016). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sense of humor. 
 
3.2.2 Definisi Konseptual Variabel  
3.2.2.1 Definisi Konseptual Sense of Humor 
Sense of humor merupakan rasa kepekaan individu untuk mengapresiasi suatu 
hal yang jenaka atau lucu, dapat membuat ide untuk menciptakan suatu yang jenaka, 
merespons sebuah hal yang lucu, mengekspresikan humor, meredakan sebuah masalah 
dengan menggunakan humor, dan menyikapi atau merespon sebuah humor yang orang 
lain ungkapkan (Thorson & Powell, 1993). 
 
3.2.2.2 Definisi Konseptual Psychological Well-Being 
Psychological well-being diartikan sebagai sebuah kondisi psikologis individu 
yang memiliki perasaan positif terhadap dirinya dan orang lain, dapat menerima dirinya 
saat ini maupun masa lalunya, memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, dapat 
membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan 
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup, dan membuat 
hidup lebih bermakna serta berusaha mengembangkan dirinya (Ryff, 1989). 
 
3.2.3 Definisi Operasional Variabel 
3.2.3.1 Definisi Operasional Sense of Humor  
Sense of humor merupakan rasa kepekaan individu untuk mengapresiasi suatu 
hal yang jenaka atau lucu, dapat membuat ide untuk menciptakan suatu yang jenaka, 
merespons sebuah hal yang lucu, mengekspresikan humor, meredakan sebuah masalah 
dengan menggunakan humor, dan menyikapi atau merespon sebuah humor yang orang 
lain ungkapkan yang merupakan hasil perhitungan dari instrumen multidimensional 
sense of humor scale yang dikembangkan oleh Thorson dan Powell (1993). Pada 
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penelitian ini, variabel sense of humor adalah skor total dari skala sense of humor yang 
menunjukkan tingkat dari variabel tersebut.  
 
3.2.3.2 Definisi Operasional Psychological Well-Being 
Psychological well-being diartikan sebagai sebuah kondisi psikologis individu 
yang memiliki perasaan positif terhadap dirinya dan orang lain, dapat menerima dirinya 
saat ini maupun masa lalunya, memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, dapat 
membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan 
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup, dan membuat 
hidup lebih bermakna serta berusaha mengembangkan dirinya yang merupakan hasil 
perhitungan dari instrumen psychological well-being scale yang dikembangkan oleh 
Ryff & Keyes (1995), Pada penelitian ini, variabel psychological well-being adalah 
skor total dari skala psychological well-being yang menunjukkan tingkat dari variabel 
tersebut. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, (Sugiyono, 2016). Populasi adalah 
keseluruhan elemen yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian, (Suryaratri & 
Rangkuti, 2015). Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta.  
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sebagai bahan penelaahan 
dengan harapan dapat mewakili populasi tersebut, (Suryaratri & Rangkuti, 2015). 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, 
sampel yang diambil dari populasi harus benar – benar mewakili, (Sugiyono, 2016). 
Penelitian ini akan mengambil sampel dari populasi mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling 
dengan jenis incidental sampling. Non-probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dan jenis incidental sampling adalah 
pengambilan sampel dengan berdasarkan suatu kebetulan atau siapa saja anggota 
populasi yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, jika 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data, (Sugiyono, 
2016).  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data adalah dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner 
merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Menurut 
Sangadji & Sopiah (2010), kuisioner terbagi menjadi dua jenis, yaiu kuisioner terbuka 
dan kuisioner tertutup. Kuisioner terbuka adalah memberikan kesempatan bagi 
responden untuk memberikan jawaban sesuai dengan kalimatnya sendiri dan kuisioner 
tertutup merupakan peneliti telah menyediakan pilihan jawaban. Penelitian ini akan 
menggunakan kuisioner tertutup yang disebarkan pada setiap responden secara 
langsung. 
 
3.6 Instrumen Penelitian  
3.6.1 Instrumen Penelitian Psychological Well-Being 
Instrumen yang digunakan untuk variabel psychological well-being dalam 
penelitian adalah The Scales of Psychological Well-Being yang dikembangkan oleh 
Carol D. Ryff tahun 1995. Instrumen original The Scales of Psychological Well-Being 
berjumlah 120 butir (Ryff, 1989), kemudian dipersingkat menjadi 84,54, 42, hingga 18 
butir. Psychological Well-Being Scale memiliki enam dimensi, yaitu autonomy 
(kemandirian), environmental mastery (penguasaan lingkungan), personal growth 
(pertumbuhan pribadi), positive relationship with others (hubungan positif dengan 
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orang lain), purpose in life (tujuan hidup), dan self-acceptance (penerimaan diri). 
Instrumen telah diadaptasi oleh Mira Aryani pada tahun 2017.  
Alat ukur tersebut, pengukurannya menggunakan skala Likert berjumlah 6 skala 
dengan pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Cukup Tidak Setuju (CTS), Agak 
Tidak Setuju (ATS), Agak Setuju (AS), Cukup Setuju (CS), dan Sangat Setuju (SS). 
Skoring butir instrumen The Scales of Psychological Well-Being dijelaskan pada tabel 
3.1 berikut ini:    
 
 
Tabel 3.1 
Skala Respon instrumen The Scales of Psychological Well-Being 
Respon Skor Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat tidak setuju 1 6 
Cukup tidak setuju 2 5 
Agak tidak setuju 3 4 
Agak setuju 4 3 
Cukup setuju 5 2 
Sangat setuju 6 1 
 
Adapula kisi-kisi atau blue print dari instrumen The Scales of Psychological 
Well-Being yang dijelaskan pada tabel 3.2 sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Blue Print Instrumen The Scales of Psychological Well-Being 
Dimensi Indikator Butir Soal Jumlah 
butir Favoura-
ble 
Unfavou
-rable 
 
 
Autonomy  
Mampu menolak 
tekanan sosial dan dapat 
bertindak serta berfikir 
dengan cara tertentu. 
7 1 2 
Dapat mengevaluasi diri 
dengan standar pribadi 
13  1 
 
 
 
 
Environmen-
tal Mastery 
Dapat memanfaatkan 
peluang lingkungan 
secara efektif. 
2  1 
Dapat memilih atau 
menciptakan konteks 
yang sesuai dengan 
kebutuhan dan nilai-nilai 
pribadi. 
14  1 
Mampu mengontrol 
berbagai aktivitas 
eksternal yang 
kompleks. 
 8 1 
 
Purpose in life 
Memiliki kepercayaan 
bahwa hidup memiliki 
makna dan tujuan dan 
obyektifitas dalam 
hidup. 
11 5, 17 3 
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Dimensi Indikator Butir Soal Jumlah 
Butir Favourable Unfavou
rable 
 
 
 
Personal 
growth 
Terbuka terhadap 
pengalaman baru. 
3  1 
Memahami potensi diri 
dan usaha berkembang ke 
arah yang lebih efektif. 
9  1 
Melihat diri  sebagai 
pribadi yang terus 
berkembang. 
 15 1 
 
Positive 
Relation 
with Others 
Peduli terhadap 
permasalahan orang lain. 
10  1 
Mampu memiliki empati, 
kasih sayang, dan 
keintiman yang kuat 
dengan orang lain. 
 4, 16 2 
 
 
Self-
Acceptance 
Mampu menerima 
kualitas diri  baik dan 
buruk. 
6, 12  2 
Memiliki pemikiran 
positif terhadap 
kehidupan masa lalu dan 
masa yang akan datang. 
 18 1 
 Total  10 8 18 
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3.6.2 Instrumen Penelitian Sense of Humor 
Instrumen yang digunakan untuk variabel sense of humor dalam penelitian adalah 
Multidimensional Sense of Humor Scale (MSHS) yang dikembangkan oleh James A. 
Thorson & F. C. Powell tahun 1997. Instrumen tersebut adalah analisis dari alat ukur 
Svebak’s Sense of Humor Questionnaire yang dibuat oleh svebak, Situational Humor 
Response Questionnaire (SHRQ) dan The Coping Humor Scale (CHS) yang 
dikembangkan oleh Martin dan Lefcourt, yang dianggap oleh Thorson bahwa kedua 
skala tersebut memiliki kelemahan dalam indikator untuk mengukur rasa humor, 
karena hanya mengukur kecenderungan individu untuk tertawa atau menertawakan 
suatu hal. Martin & Lefcourt (dalam, Thorson, 1993) mengatakan bahwa tertawa dapat 
terjadi tanpa adanya selera humor dan humor tidak juga selalu diiringi dengan tertawa. 
Sehingga, Thorson & Powell (1993) membuat instrumen Multidimensional Sense of 
Humor Scale (MSHS) yang memiliki empat aspek, yaitu humor production 
(kemampuan menghasilkan humor), appreciation of humor (apresiasi terhadap humor), 
use of humor as a coping mechanism (kemampuan coping dengan humor), dan 
attitudes toward humor (sikap terhadap humor). Multidimensional Sense of Humor 
Scale berjumlah 29 butir, kemudian diperbaharui menjadi 24 butir. Instrumen tersebut 
telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berdasarkan instrumen aslinya yang 
berbahasa inggris.  
Alat ukur tersebut, pengukurannya menggunakan skala Likert berjumlah 5 skala, 
tetapi dimodifikasi menjadi 4 skala untuk menghindari bias dan mempermudah subjek 
dalam merespon item, dengan pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak 
Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Skoring butir instrumen 
Multidimensional Sense of Humor Scale dijelaskan pada tabel 3.3 berikut ini:     
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Tabel 3.3  
Skala Respon instrumen Multidimensional Sense of Humor Scale 
Respon Skor Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
Tidak Sesuai 2 3 
Sesuai 3 2 
Sangat Sesuai 4 1 
 
Adapula kisi-kisi atau blue print dari instrumen Multidimensional Sense of 
Humor Scale yang dijelaskan pada tabel 3.4 sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 3.4 
Blue Print Instrumen Multidimensional Sense of Humor Scale 
Aspek Indikator Butir Soal Jumlah 
Butir Favourable Unfavourable 
Humor 
Production 
Mampu 
menghasilkan, 
memproduksi atau 
melontarkan humor. 
1, 2, 6, 7, 10, 
11, 15, 16, 
19, 20, 22, 
24 
 12 
Use of 
humor as a 
coping 
mechanism 
Mampu meggunakan 
humor dalam 
menghadapi masalah 
atau situasi sulit. 
8, 17, 21 3, 12 5 
Appreciation 
of humor 
Mampu 
mengapresiasikan 
humor 
23 4, 9, 13, 18 5 
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Aspek Indikator Butir Soal  Jumlah 
Butir Favourable Unfavourable 
Attitudes 
toward 
humor 
Mampu merespon 
atau menyikapi 
situasi humoris atau 
orang yang humor 
5, 14  2 
 Total 18 6 24 
 
 
3.7 Populasi Uji Coba Instrumen  
Penelitian ini menggunakan teknik incidental sampling. Incidental sampling 
adalah teknik sampling yang berdasarkan suatu kebetulan atau siapa saja anggota 
populasi yang kebetulan ditemui, (Sugiyono, 2016). Populasi dari penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini termasuk ke dalam incidental 
sampling karena pertimbangannya adalah peneliti memilih responden yang sesuai 
dengan karakteristik mahasiswa UNJ yang kebetulan sedang berada dalam kampus 
Universitas Negeri Jakarta. Partisipan uji coba merupakan mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan menyebarkan langsung kepada 
mahasiswa yang sedang berada di kampus A Universitas Negeri Jakarta, dengan 
didapatkannya total partisipan sebanyak 80 orang.  
 
3.8 Uji Coba Instrumen 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui reliabilitas dan validitas butir soal pada 
instrumen yang digunakan. Uji reliabelitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil pengukuran dapat dipercaya atau memiliki konsisten hasil ukur (Azwar, 2012), 
yang mana jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2016). Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana alat ukur berhasil mengukur dengan tepat dan cermat 
mencapai sasaran (Azwar, 2012), atau mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2016).  Perhitungan  
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Uji coba dilakukan untuk mengetahui reliabilitas pada instrumen yang 
digunakan, yaitu dengan rumus Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS 22.0. Kriteria 
koefisien reliabilitas yang dikemukakan oleh Guillford (Rangkuti & Wahyuni, 2017), 
yang dijelaskan dalam tabel 3.5 berikut ini: 
 
 
Tabel 3.5 
Kategori Reliabilitas Guilford 
Reliabilitas Kategori 
> 0,90 Sangat Reliabel 
0,70 – 0,90 Reliabel 
0,40 – 0,69 Cukup Reliabel 
0,20 – 0,39 Kurang Reliabel 
< 0,20 Tidak Reliabel 
 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas butir, yaitu dengan melihat tabel 
corrected item total melalui aplikasi SPSS 22.0. dan dibandingkan dengan r tabel yang 
dijelaskan dalam tabel 3.6 berikut ini:  
 
 
Tabel 3.6 
Kategori Validitas  
r–tabel 
(dv = N – 2) 
Koefisien Korelasi Item-
total 
Kategori 
0,223 α < 0,223 Tidak Valid 
0,223 α > 0,223 Valid 
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3.8.1 Hasil Uji Coba Instrumen Psychological Well-Being 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.0, didapatkan 
bahwa reliabilitas dari instrumen The Scales of Psychological Well-Being adalah 
sebesar 0,744 yang termasuk kedalam kategori reliabel. Dalam uji validitas butir soal, 
dengan melihat tabel corrected item total dan dibandingkan dengan r tabel, 
menunjukkan terdapatnya dua butir yang gugur, yaitu item 1 dan item 17 dari total 18 
butir, sehingga jumlah butir yang dapat dipertahankan adalah sebanyak 16 butir. 
Penjelasan butir-butir yang gugur dan yang dipertahankan dapat dilihat pada tabel 3.7 
sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3.7 
Validitas Butir Instrumen The Scales of Psychological Well-Being 
 
 
Dimensi Indikator Butir Soal Butir 
Gugur 
Jumlah 
butir Favou-
able 
Unfavo- 
urable 
 
 
 
Autonomy  
Mampu menolak 
tekanan sosial dan 
dapat bertindak serta 
berfikir dengan cara 
tertentu. 
7  1 2 
Dapat mengevaluasi 
diri dengan standar 
pribadi. 
13   1 
Environme-
ntal 
Mastery 
Dapat memanfaatkan 
peluang lingkungan 
secara efektif 
 
2   1 
38 
 
 
 
 
 
 
Dimensi  Indikator  Butir Soal Butir 
Gugur 
Jumlah 
Butir Favou-
able 
Unfavo- 
urable 
 
 
 
Environme-
ntal 
Mastery 
Dapat memilih atau 
menciptakan konteks 
yang sesuai dengan 
kebutuhan dan nilai-
nilai pribadi. 
14   1 
Mampu mengontrol 
berbagai aktivitas 
eksternal yang 
kompleks. 
 8  1 
Purpose in 
life 
Memiliki kepercayaan 
bahwa hidup memiliki 
makna dan tujuan dan 
obyektifitas dalam 
hidup. 
11 5 17 3 
 
 
 
Personal 
growth 
Terbuka terhadap 
pengalaman baru. 
3   1 
Memahami potensi diri 
dan usaha berkembang 
ke arah yang lebih 
efektif. 
9   1 
Melihat diri  sebagai 
pribadi yang terus 
berkembang 
 15  1 
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3.8.2 Hasil Uji Coba Instrumen Sense of Humor 
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.0, didapatkan 
bahwa reliabilitas dari instrumen Multidimensional Sense of Humor Scale adalah 
sebesar 0,886 yang termasuk kedalam kategori reliabel. Dalam uji validitas butir soal, 
dengan melihat tabel corrected item total dan dibandingkan dengan r tabel, 
menunjukkan terdapatnya dua butir yang gugur, yaitu item 5 dan item 18 dari total 24 
butir, sehingga jumlah butir yang dapat dipertahankan adalah sebanyak 22 butir. 
Penjelasan butir-butir yang gugur dan yang dipertahankan dapat dilihat pada tabel 3.8 
sebagai berikut: 
Dimensi  Indikator  Butir Soal Butir 
Gugur 
Jumlah 
Butir Favour
able 
Unfavor
able 
 
Positive 
Relation 
with Others 
Peduli terhadap 
permasalahan orang 
lain. 
10   1 
Mampu memiliki 
empati, kasih sayang, 
dan keintiman yang kuat 
dengan orang lain. 
 4, 16  2 
 
 
Self-
Acceptance 
Mampu menerima 
kualitas diri  baik dan 
buruk. 
6, 12   2 
Memiliki pemikiran 
positif terhadap 
kehidupan masa lalu dan 
masa yang akan datang. 
 18  1 
 Total  10 6 2 18 
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Tabel 3.8 
Validitas Butir Instrumen Multidimensional Sense of Humor Scale 
Aspek Indikator Butir Soal Butir 
Gugu
r 
Jumla
h Butir Favourabl
e 
Unfavourabl
e 
Humor 
Production 
Mampu 
menghasilkan, 
memproduksi atau 
melontarkan 
humor. 
1, 2, 6, 7, 
10, 11, 15, 
16, 19, 20, 
22, 24 
  12 
Use of 
humor as a 
coping 
mechanism 
Mampu 
meggunakan 
humor dalam 
menghadapi 
masalah atau 
situasi sulit. 
8, 17, 21 3, 12  5 
Appreciatio
n of humor/ 
Social uses 
of humor 
Mampu 
mengapresiasikan 
humor/penggunaa
n humor untuk 
tujuan sosial. 
23 4, 9, 13 18 5 
Attitudes 
toward 
humor 
Mampu merespon 
atau menyikapi 
situasi humoris 
atau orang yang 
humor 
14  5 2 
 Total 17 5 2 24 
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3.9 Analisis Data 
3.9.1 Uji Statistik 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif, dikarenakan teknik 
analisis data kuantitatif dapat digunakan untuk melihat gambaran hubungan antar 
kedua variabel. Dalam menganalisa data, digunakan aplikasi SPSS 22.0 untuk melihat 
validitas dan reliabilitas butir soal saat dilakukannya uji coba. Untuk pengujian 
hipotesis, peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 22.0. 
 
3.9.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji normalitas data atau uji normalitas data 
yang bertujuan untuk menguji bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
secara normal, (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, uji normalitas yang digunakan 
adalah uji normalitas Kolmogrov-Smirnov melalui aplikasi SPSS versi 22.0. Dalam uji 
normalitas Kolmogrov-Smirnov, terdapat kriteria pengambilan keputusan (Rahardjo, 
2019), yaitu:  
a. Jika nilai signifikansi p > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal 
b. Jika nilai signifikansi p < 0,05, maka nilai residual berdistribusi tidak normal.   
 
3.9.3 Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat dan linear atau tidak. Dalam uji linearitas, terdapat 
kriteria pengambilan keputusan untuk mengetahui apabila variabel bebas (x) linear 
dengan variabel terikat (y) (Rahardjo, 2019), yaitu:  
a. Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang 
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.  
b. Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang 
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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3.9.4 Uji Korelasi  
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dalam 
hal besarnya koefisien korelasi (r) (Rahardjo, 2019). Uji korelasi menunjukkan 
hubungan timbal balik antara variabel X dan Y (Rangkuti, 2017). 
 
3.9.5 Uji Hipotesis 
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian (Sugiyono, 2016). Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
dijelaskan sebagai berikut:  
Ho : ρ = 0 (tidak ada hubungan) 
Ha : ρ = 0 (ada hubungan) 
 
Keterangan:  
Ho : hipotesis nol  
Ha : hipotesis alternative  
ρ : nilai koefisien  
  
Hipotesis:  
Ho : Tidak terdapat hubungan antara sense of humor dengan psychological well-
being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.  
Ha : Terdapat hubungan antara sense of humor dengan psychological well-being 
pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1 Gambaran Responden/Subjek Penelitian 
Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Universitas Negeri 
Jakarta, dengan jumlah responden yang berpartisipasi sebanyak 198 orang. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas 
Negeri Jakarta yang berusia 18 - 25 tahun, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
Gambaran karakteristik responden dijelaskan sebagai berikut: 
 
4.1.1 Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Usia 
Gambaran responden berdasarkan kategori usia dijelaskan pada tabel 4.1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.1 
Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 
18 17 9% 
19 42 21% 
20 28 14% 
21 47 24% 
22 56 28% 
23 6 3% 
24 2 1% 
25 0 0% 
Total 198 100% 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui proporsi responden penelitian berdasarkan 
kategori usia dalam bentuk jumlah dan persentase. Kategori usia yang peneliti tetapkan 
adalah usia 18 – 25 tahum. Berdasarkan tahap perkembangan manusia pada masa 
menjadi mahasiswa menurut Ahmadi & Munawar (2005). Dari total 198 responden, 
pada kategori usia 18 tahun didapatkan sebanyak 17 responden dengan persentase 
sebesar 9%, pada kategori usia 19 tahun didapatkan sebanyak 42 responden dengan 
perentase sebesar 21%, pada kategori usia 20 tahun didapatkan sebanyak 28 responden 
dengan persentase sebesar 14%, pada kategori usia 21 tahun didapatkan sebanyak 47 
responden dengan persentase 24%, pada kategori usia 22 tahun didapatkan sebanyak 
56 responden dengan persentase 28%, pada kategori usia 23 tahun didapatkan sebanyak 
6 responden dengan persentase 3%, pada kategori usia 24 tahun didapatkan sebanyak 
2 responden dengan persentase 1%, dan pada kategori usia 25 tahun didapatkan 
sebanyak 0 responden dengan persentase 0%. Proporsi responden berdasarkan kategori 
usia dalam bentuk diagram dijelaskan pada gambar 4.1 sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Proporsi Responden Berdasarkan Usia 
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4.1.2 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Gambaran responden berdasarkan kategori jenis kelamin dijelaskan pada tabel 
4.2 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.2 
Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Pria 53 27% 
Wanita 145 73% 
Total  198 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui proporsi responden penelitian berdasarkan 
kategori jenis kelamin dalam bentuk jumlah dan persentase. Dari total sebanyak 198 
responden, terdapat 53 responden yang berjenis kelamin pria dengan persentase sebesar 
27%, dan terdapat 143 responden berjenis kelamin perempuan dengan persentasi 
sebesar 73%. Proporsi responden berdasarkan kategori jenis kelamin digambarkan 
pada diagram dalam gambar 4.2 berikut ini: 
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Gambar 4.2 Diagram Proporsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
4.1.3 Gambaran Responden Berdasarkan Suku 
Gambaran responden berdasarkan kategori tahun angkatan dijelaskan pada tabel 
4.3 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 
Gambaran Responden Berdasarkan Suku 
Suku Jumlah Persentase 
Jawa  102 51% 
Sunda  46 23% 
Batak  12 6% 
Minang 3 2% 
Betawi 28 14% 
Sumatra  1 1% 
Chinese  2 1% 
Aceh  1 1% 
Bugis  3 1% 
Total 198 100% 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui proporsi responden penelitian 
berdasarkan kategori usia dalam bentuk jumlah dan persentase. Dari total 198 
responden, pada kategori suku jawa didapatkan sebanyak 102 responden dengan 
persentase sebesar 51%, pada kategori suku sunda didapatkan sebanyak 46 responden 
dengan perentase sebesar 23%, pada kategori suku batak didapatkan sebanyak 12 
responden dengan persentase sebesar 6%, pada kategori suku minang didapatkan 
sebanyak 3 responden dengan persentase 2%, pada kategori suku betawi didapatkan 
sebanyak 28 responden dengan persentase 14%, pada kategori suku sumatra didapatkan 
sebanyak 1 responden dengan persentase 1%, pada kategori suku Chinese didapatkan 
sebanyak 2 responden dengan persentase 1%, pada kategori suku aceh didapatkan 
sebanyak 1 responden dengan persentase 1%, dan pada kategori suku bugis didapatkan 
sebanyak 3 responden dengan persentase 1%. Proporsi responden berdasarkan kategori 
usia dalam bentuk diagram dijelaskan pada gambar 4.3 sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4.3 Diagram Proporsi Responden Berdasarkan Suku 
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4.2 Prosedur Penelitian 
4.2.1 Persiapan Penelitian 
Pada tahapan awal, peneliti tertarik dalam meneliti terkait humor. Peneliti 
kemudian mencari tahu tentang perbedaan humor dan sense of humor dengan membaca 
jurnal. Setelah menemukan perbedaan diantara keduanya, peneliti menjadikan sense of 
humor sebagai variabel bebas. Peneliti mencari referensi beberapa jurnal untuk mencari 
variabel terikat. Sebelum menentukan variabel psychological well-being sebagai 
variabel terikat, peneliti mengajukan variabel terikatnya prestasi belajar, peneliti 
mengajukan judul hubungan sense of humor dengan prestasi belajar pada siswa, setelah 
peneliti mendiskusikan dengan dosen pembimbing I, yaitu Ibu Lupi Yudhaningrum, 
M.Psi, peneliti tidak disarankan untuk mengambil prestasi belajar sebagai variabel 
terikat karena beragai pertimbangan. Peneliti mengajukan kembali untuk variabel 
terikatnya yaitu self disclosure. Peneliti diijinkan menggunakan self disclosure sebagai 
variabel terikat, setelah ingin membuat BAB I, peneliti kesulitan mencari referensi 
jurnal yang sesuai atau berkaitan tentang sense of humor dengan self disclosure juga 
kesulitan mencari fenomenanya. Peneliti berdiskusi dengan dosen pembimbing, yang 
mana dosen pembimbing mengirim jurnal terkait sense of humor dengan subjective 
well-being. Kemudian peneliti mencari tahu tentang subjective well-being dan mencari 
tahu perbedaan subjective well-being dengan psychological well-being, peneliti 
akhirnya memilih psychological well-being sebagai variabel terikat dan mengajukan 
judul hubungan sense of humor dengan psychological well-being pada mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta. Alasan peneliti memilih mahasiswa sebagai subjek 
penelitian karena mahasiswa berada dalam tahap perkembangan transisi dari remaja 
akhir menuju ke dewasa awal dan juga dalam kehidupan mahasiswa banyak tuntutan 
tugas dan tanggung jawab sebagai mahasiswa yang harus dipenuhi sebagai seorang 
mahasiswa yang mana dapat memengaruhi kondisi psikologisnya. 
Dalam memilih alat ukur, pada awalnya peneliti ingin menggunak Situational 
Humor Response Questionnaire (SHRQ) dikarenakan banyak jurnal yang memakai 
instrument tersebut dan juga instrument tersebut adalah alat ukur yang pertama untuk 
mengukur sense of humor. Setelah menemukan alat ukur lain yaitu Multidimensional 
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Sense of Humor Scale (MSHS), peneliti membaca-baca kembali tentang kedua alat ukur 
tersebut dan peneliti memilih Multidimensional Sense of Humor Scale, karena memiliki 
reliabilitas yang cukup tinggi dan peneliti merasa alat ukur yang paling cocok untuk 
mengukur sense of humor, yang mana alat ukur tersebut melihat suatu disposisi sense 
of humor yang dimiliki seseorang, yang tergambar dalam empat aspek yaitu membuat 
humor (humor production), menggunakan humor sebagai mekanisme koping (Use of 
humor as a coping mechanism), humor untuk tujuan sosial (Social uses of humor), dan 
mampu merespon sebuah humor (Attitudes toward humor). Peneliti juga mendapat 
gambaran terkait alat ukur MSHS melalui skripsi salah satu senior Psikologi UNJ, yaitu 
penelitian Chi Chilia di tahun 2018, kemudian peneliti mencari jurnal asli instrument 
tersebut kemudian menemukan MHSH pada tahun 1997. Peneliti kemudian 
menghubungi penerjemah lulusan sastra inggris Universitas Negeri Yogyakarta untuk 
membantu menerjemahkan alat ukur tersebut dan kemudian di backtranslate oleh 
lulusan lain sastra inggris Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk variabel 
psychological well-being, setelah mengkaji terkait alat ukur psychological well-being 
yang akan digunakan, peneliti memilih untuk menggunakan The Scales of 
Psychological Well-Being (SPWB) dan juga peneliti mendapat gambaran alat ukur 
SPWB melalui skripsi Psikologi UNJ yaitu penelitian Marthia Sari Hardani di tahun 
2019, peneliti membaca dalam penelitian tersebut menggunakan SPWB yang telah 
diterjemahkan oleh ibu Mira Ariyani, Ph.D,  peneliti meminta ijin kepada Ibu Mira 
untuk menggunakan terjemahan SPWB milik beliau dan disetujui oleh beliau. Peneliti 
menggunakan SPWB yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ibu 
Mira Ariyani, Ph.D, karena sebelumnya pernah digunakan untuk penelitian beliau. Alat 
ukur SPWB memiliki reliabilitas yang tinggi dan mampu mengukur kesejahteraan 
psikologis individu yang digambarkan melalui 6 aspek seperti kemandirian 
(autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), pertumbuhan pribadi 
(personal growth), tujuan hidup (purpose in life), hubungan positif dengan orang lain 
(positive relations with others), dan penerimaan diri (self-acceptance).   
 Setelah menentukan kedua alat ukur yang akan digunakan, peneliti membuat 
kisi-kisi instrumen yang mana indikatornya dibuat hasil dari referensi jurnal yang 
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didapat, kemudian peneliti melakukan Expert Judgement untuk melakukan perbaikan 
keterbacaan atau kekurangan dalam penggunaan kata-kata. 
 
4.2.2 Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan melakukan uji coba kepada mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta, dengan cara membagikan kuisioner secara langsung kepada 
beberapa mahasiswa UNJ yang berada di kampus A UNJ, dengan total butir soal alat 
ukur The Scales of Psychological Well-Being sejumlah 18 butir, dan alat ukur 
Multidimensional Sense of Humor Scale sejumlah 24 butir. Total responden adalah 
sebanyak 80 orang, yakni 10 responden berjenis kelamin pria, dan 70 responden 
berjenis kelamin perempuan.   Setelah didapatkannya data uji coba, peneliti langsung 
mengolah data tersebut untuk mengetahui reliabilitas dan validitas tiap butir soal 
melalui aplikasi SPSS versi 22.0 dan terdapat 2 butir gugur pada instrumen The Scales 
Of Psychological Well-Being dan 2 butir gugur pada instrumen Multidimensional Sense 
of Humor Scale. Hasil yang uji coba yang telah didapatkan peneliti diskusikan dengan 
dosen pembimbing I, kemudian peneliti diizin untuk langsung penyebaran data final 
kepada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Penyebaran kuisioner dilakukan secara 
langsung dengan membagikan booklet berisi pernyataan dan peneliti memberikan 
pulpen kepada responden yang sudah mengisi. Penyebaran dilaksanakan pada tanggal 
18, 19, 22, 23, 24, 26 Juli, pada hari pertama penyebaran dilakukan di kampu A UNJ, 
hari kedua penyebaran di kampus D UNJ, hari ketiga penyebaran di kampus A dan 
kampus B UNJ, hari keempat penyebaran di kampus D UNJ, dan hari kelima dilakukan 
di kampus A UNJ. Selama melakukan penyebaran terdapat hambatan, yaitu terdapat 
beberapa mahasiswa yang menghindar atau pergi ketika diminta untuk mengisi 
kuisioner dan karena bertepatan dengan hari libur perkuliahan, tidak banyak mahasiswa 
yang berada di kampus. Selama lima hari penyebaran peneliti mendapatkan 200 
responden, tetapi karena 2 responden adalah mahasiswa baru yang belum masuk dalam 
dunia perkuliahan, peneliti tidak memakai data hasil kedua responden tersebut, 
sehingga total responden 198 mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
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4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 
4.3.1 Variabel Sense of Humor 
Alat ukur yang digunakan dalam mengukur variabel kesejahteraan psikologis 
adalah Multidimensional Sense of Humor Scale yang terdiri dari 24 item dengan jumlah 
responden sebanyak 198 orang. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas melalui 
aplikasi SPSS 22.0 didapatkan sebanyak 22 item bertahan dan 2 item gugur. Hasil 
perhitungan statistika deskriptif variabel sense of humor dengan menggunakan aplikasi 
SPSS versi 22.0 dijelaskan dalam tabel 4.4 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.4 
Data Deskriptif Variabel Sense of Humor 
Data Statistik Hasil Pengolahan Data 
Mean 66,0 
Median 66,0 
Modus 66 
Standar Deviasi 6,25 
Varians 39,1 
Skewness -0,11 
Kurtosis 0,54 
Range 37 
Nilai Minimum 48 
Nilai Maksimum 85 
 
Berdasarkan data stastistik deskriptif pada tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa nilai 
mean adalah sebesar 66,0, nilai median sebesar 66,0, nilai mode sebesar 66, standar 
deviasi sebesar 6,25, nilai varians sebesar 39,1, Skewness sebesar -0,11, Kurtosis 
sebesar 0,54, range sebesar 37, minimum sebesar 48, maximum sebesar 85. Berikut 
grafik histogram variable sense of humor yang dijelaskan pada gambar 4.4: 
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Gambar 4.4 Histogram Variabel Sense Of Humor 
 
 
4.3.1.1 Kategorisasi Skor Sense of Humor 
Kategorisasi skor sense of humor terbagi menjadi dua kategori, yaitu tinggi dan 
rendah. Kategorisasi skor dilihat dengan menggunakan nilai mean pada perhitungan 
yang didapat melalui data statistik, kategorisasi skor sense of humor adalah sebagai 
berikut:  
 
a. Rendah : X < (mean teoritik)  
 : X < 55,0  
b. Tinggi  : X ≥ (mean teoritik)  
 : X ≥ 55,0 
 
Hasil kategorisasi skor sense of humor dijelaskan pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Kategorisasi Skor Sense of Humor 
Kategori Skor Jumlah Persentase 
Rendah 11 6% 
Tinggi  187 94% 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa terdapatnya dua kategori skor dalam 
variabel sense of humor, yaitu rendah dan tinggi. Dari hasil perhitungan melalui 
aplikasi SPSS versi 22.0 didapatkan sebanyak 11 responden masuk ke dalam kategori 
rendah dengan persentase sebesar 6%, dan sebanyak 187 responden masuk ke dalam 
kategori tinggi dengan persentase sebesar 94%. 
 
4.3.2 Variabel Psychological Well-Being 
Alat ukur yang digunakan dalam mengukur variabel kesejahteraan psikologis 
adalah The Scales of Psychological Well-Being yang terdiri dari 18 item dengan jumlah 
responden sebanyak 198 orang. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas melalui 
aplikasi SPSS 22.0 didapatkan sebanyak 16 item bertahan dan 2 item gugur. Hasil 
perhitungan statistika deskriptif variabel psychological well-being dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 22.0 dijelaskan dalam tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Data Deskriptif Variabel Psychological Well-Being 
Data Statistik Hasil Pengolahan Data 
Mean 70,1 
Median 70,0 
Modus 74 
Standar Deviasi 8,08 
Varians 65,4 
Skewness -0,11 
Kurtosis -0,27 
Range 42 
Nilai Minimum 50 
Nilai Maksimum 92 
 
Berdasarkan data stastistik deskriptif pada tabel 4.6 diatas, diketahui bahwa nilai 
mean adalah sebesar 70,1, nilai median sebesar 70,0, nilai mode sebesar 74, standar 
deviasi sebesar 8,08, nilai varians sebesar 65,4, Skewness sebesar -0,11, Kurtosis 
sebesar -0,27, range sebesar 42, minimum sebesar 50, maximum sebesar 92. Berikut 
grafik histogram variabel psychological well-being yang dijelaskan pada gambar 4.5: 
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Gambar 4.5 Histogram Variabel Psychological Well-Being 
 
 
4.3.2.1 Kategorisasi Skor Psychological Well-Being 
Kategorisasi skor psychological well-being terbagi menjadi dua kategori, yaitu 
tinggi dan rendah. Kategorisasi skor dilihat dengan menggunakan nilai mean pada 
perhitungan yang didapat melalui data statistik. Penjelasan terkait kategorisasi skor 
psychological well-being adalah sebagai berikut: 
 
a. Rendah : X < (mean teoritik)  
 : X < 56  
b. Tinggi  : X ≥ (mean teoritik)  
  : X ≥ 56 
 
Hasil kategorisasi skor psychological well-being dijelaskan pada tabel 4.7 sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.7 
Kategorisasi Skor Psychological Well-Being 
Kategori Skor Jumlah Persentase 
Rendah  8 4% 
Tinggi  190 96% 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa terdapatnya dua kategori skor dalam 
variabel psychological well-being, yaitu rendah dan tinggi. Dari hasil perhitungan 
melalui aplikasi SPSS versi 22.0, didapatkan sebanyak 8 responden masuk ke dalam 
kategori rendah dengan persentase sebesar 4%, dan sebanyak 190 responden masuk ke 
dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 96%. 
 
4.3.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji normalitas data atau uji normalitas data 
yang bertujuan untuk menguji bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
secara normal, (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, uji normalitas yang digunakan 
adalah uji normalitas Kolmogrov-Smirnov melalui aplikasi SPSS versi 22.0. Dalam uji 
normalitas Kolmogrov-Smirnov, terdapat kriteria pengambilan keputusan (Rahardjo, 
2019), yaitu:  
c. jika nilai signifikansi p > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal 
d. jika nilai signikansi p < 0,05, maka nilai residual berdistribusi tidak 
normal.   
 
Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunkan Kolmogorov nilai 
residual kedua variabel dan dilakukan dengan teknik parametric test, one – sample K-
S. Hasil uji normalitas pada variabel sense of humor dan psychological well-being 
digambarkan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas dengan Perhitungan Kolmogrov-Smirnov 
Variabel p Α interpretasi 
Sense of Humor 
Psychologial Well-Being 
0,09 0,05 Berdistribusi Normal 
 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji normalitas 
dengan perhitungan melalui aplikasi SPSS 22.0 yang dilihat dari Kolmogorov nilai 
residual kedua variabel dan dilakukan dengan teknik parametric test, one – sample K-
S., didapatkan bahwa nilai Asym. Sig sebesar 0,098, yang mana lebih besar dari (α = 
0,05), maka data penelitian berdistribusi normal. 
 
4.3.4 Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat dan linear atau tidak. Dalam uji linearitas, kedua variabel 
dikatakan linear jika output nilai p < α, yang mana (α = 0,05). Hasil perhitungan uji 
linearitas variabel sense of humor dengan variabel psychological well-being dijelaskan 
pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Linearitas Variabel Sense of Humor dan Psychological Well-Being 
Variabel P α Interpretasi 
Sense of Humor 
Psychological Well-Being  
0,00 0,05 Linear  
 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji lienaritas melalui 
aplikasi SPSS 22.0 didapatkan nilai signifikansi antara variabel variabel sense of humor 
dengan variabel psychological well-being adalah sebesar 0,00 yang mana kurang dari 
0,05. Maka dapat dikatakan kedua variabel tersebut linear. Grafik gambar scatter-plot 
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variabel sense of humor dengan variabel psychological well-being digambarkan pada 
gambar 4.6 berikut ini: 
 
 
 
Gambar 4.6 Scatter-plot Linearitas Sense of Humor dengan Psychological Well-
Being 
 
 
4.3.5 Uji Korelasi 
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dalam 
hal besarnya koefisien korelasi (r). Pengujian korelasi antara variabel variabel sense of 
humor dengan variabel psychological well-being, peneliti menggunakan Pearson 
Product Moment menggunakan aplikasi SPSS versi 22.0. Hasil perhitungan untuk 
mengetahui adanya korelasi dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Korelasi Nilai Signifikasi Variabel Sense of Humor dan Psychological 
Well-Being 
Variabel P α Interpretasi 
sense of humor 
psychological well-being 
0,00 0,05 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi pada tabel 4.10 variabel sense of 
humor dan psychological well-being, diketahui bahwa nilai ρ (Sig. 2-tailed) adalah 0,00 
yang mana kurang dari α (0,05), yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara 
variabel sense of humor dan psychological well-being. 
 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Korelasi Variabel Sense of Humor dan Psychological Well-Being 
Variabel r hitung r tabel  
(N = 198) 
Interpretasi  
sense of humor 
psychological well-being 
0,301 0,148 Berkorelasi  
 
Kriteria pengujian:  
Ho diterima jika r-hitung < r tabel dan nilai p > 0,05  
Ha diterima jika r-hitung > r tabel dan nilai p < 0,05 
 
Berdasarkan nilai r-hitung (pearson correlations) pada tabel 4.11 variabel sense 
of humor dan psychological well-being, diketahui bahwa nilai r-hitung adalah 0,301 
yang mana lebih besar dari r-tabel sebesar 0,148, yang berarti terdapat korelasi antara 
variabel sense of humor dan psychological well-being. Hasil r-hitung atau pearson 
correlations dalam analisis bernilai positif, maka memiliki arti korelasi antara kedua 
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variabel tersebut bersifat positif, yang artinya semakin meningkatnya sense of humor 
makan akan meningkat pula psychological well-being.  
 
4.3.6 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini termasuk kedalam perhitungan uji korelasi, di mana terdapat 
kriteria yang dirumuskan dalam pengujian hipotesis, yang dijelaskan sebagai berikut: 
Ho : r-hitung < r-tabel dan nilai p > 0,05  
Ha  : r-hitung > r-tabel dan nilai p < 0,05 
 
Hipotesis dalam penelitian ini: 
Ho : Tidak terdapat hubungan antara sense of humor dengan psychological well-
being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.  
Ha : Terdapat hubungan antara sense of humor dengan psychological well-being 
pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
 
Dalam membuktikan hipotesis penelitian ini, hasilnya dapat diketahui melalui 
penjelasan kriteria yang telah dijelaskan pada uji signifikansi keseluruhan, didapatkan 
nilai r-hitung adalah sebesar 0,301 dengan r-tabel senilai 0,148. Nilai p diketahui 
sebesar 0,00 dan taraf signifikansi sebesar 0,05. Penulisan notasi dijelaskan berikut ini:  
 
r = 0,301 > 0,148; p = 0,00 < 0,05 
   
Dengan hasil uji hipotesis yang telah dijelaskan di atas, maka dinyatakan hipotesis nol 
(Ho) ditolak, dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dalam 
penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara sense of humor dengan 
psychological well-being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 
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4.4 Analisis Data Tabulasi Silang 
4.4.1 Tabulasi Silang Sense of Humor dan Psychological Well-Being 
 
 
Tabel 4.12 
Analisis Tabulasi Silang Sense of Humor dan Psychological Well-Being 
 Psychological Well-being Total 
Rendah  Tinggi  
Sense of 
Humor 
Rendah  0 11 11 
Tinggi  8 179 187 
Total 108 90 198 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabulasi silang yang dijelaskan pada tabel 4.12, 
diketahui bahwa tidak terdapat responden yang memiliki tingkat sense of humor rendah 
dan psychological well-being yang rendah, sedangkan 179 responden memiliki tingkat 
sense of humor yang tinggi dan diikuti oleh psychological well-being yang tinggi. 
 
4.4.2 Tabulasi Silang Sense of Humor dan Data Demografi 
 
 
Tabel 4.13 
Analisis Tabulasi Silang Sense of Humor dan Jenis Kelamin 
 Sense of Humor Total 
Rendah Tinggi 
Jenis 
Kelamin 
Pria 2 51 53 
Wanita  9 136 145 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang pada tabel 4.13, variabel sense of humor 
dengan jenis kelamin, didapatkan hasil bahwa tingkat sense of humor rendah pada 
kategori jenis kelamin pria adalah sebanyak 2 responden dan yang tinggi sebanyak 51 
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responden. Pada jenis kelamin perempuan, terdapat 9 responden dengan tingkat sense 
of humor yang rendah, dan 136 responden dengan tingkat sense of humor yang tinggi.  
 
 
Tabel 4.14 
Analisis Tabulasi Silang Sense of Humor dan Usia 
 Sense of Humor Total 
Rendah Tinggi 
Usia 18 0 17 17 
19  3 39 42 
20 4 24 28 
21 2 45 47 
22 1 55 56 
23 0 6 6 
24 1 1 2 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang pada tabel 4.14, variabel sense of humor 
dengan usia, diketahui bahwa tingkat sense of humor pada usia 18 tidak terdapat  
responden memiliki skor rendah dan 17 responden memiliki skor tinggi, pada usia 19 
terdapat 3 responden memiliki skor rendah dan 39 responden memiliki skor tinggi, 
pada usia 20 tahun terdapat 4 responden memiliki skor rendah dan 24 responden 
memiliki skor tinggi, pada usia 21 tahun terdapat 2 responden memiliki skor rendah 
dan 45 responden memiliki skor tinggi, pada usia 22 terdapat 1 responden memiliki 
skor rendah dan 55 responden memiliki skor tinggi, pada usia 23 tidak terdapat 
responden memiliki skor rendah dan 6 responden memiliki skor tinggi, pada usia 24 
terdapat 1 responden dengan skor rendah dan 1 responden yang memiliki skor tinggi 
dalam sense of humor. 
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Tabel 4.15 
Analisis Tabulasi Silang Sense of Humor dan Suku 
 Sense of Humor Total 
Rendah Tinggi 
Suku Jawa  7 95 102 
Sunda  3 43 46 
Batak  0 12 12 
Minang  0 3 3 
Betawi  1 27 28 
Sumatra  0 1 1 
Chinese  0 2 2 
Aceh  0 1 1 
Bugis  0 3 3 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang pada tabel 4.15, variabel sense of humor 
dengan suku, diketahui bahwa tingkat sense of humor pada suku jawa terdapat 7 
responden memiliki skor rendah dan 95 responden dengan skor tinggi, pada suku sunda 
terdapat 3 responden memiliki skor rendah dan 43 responden memiliki skor tinggi, 
pada suku batak terdapat 0 responden memiliki skor rendah dan 12 responden memiliki 
skor tinggi, pada suku minang terdapat 0 responden memiliki skor rendah dan 3 
responden memiliki skor tinggi, pada suku betawi terdapat 1 responden memiliki skor 
rendah dan 27 responden memiliki skor tinggi, pada suku sumatra terdapat 1 responden 
memiliki skor tinggi, pada suku chinese terdapat 2 responden yang memiliki skor 
tinggi, pada suku aceh terdapat 1 responden yang memiliki skor tinggi, pada suku bugis 
terdapat 3 responden memiliki skor tinggi dalam variabel sense of humor. 
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4.4.3 Tabulasi Silang Psychological Well-Being dan Data Demografi 
 
 
Tabel 4.16 
Analisis Tabulasi Silang Psychological Well-Being dan Jenis Kelamin 
 Psychological Well-Being Total 
Rendah Tinggi 
Jenis 
Kelamin 
Pria 3 50 53 
Wanita  5 140 145 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang pada tabel 4.16, variabel psychological well-
being dengan jenis kelamin, didapatkan hasil bahwa tingkat psychological well-being 
terendah pada kategori jenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 3 responden dan yang 
tinggi sebanyak 50 responden. Pada jenis kelamin perempuan, terdapat 5 responden 
dengan tingkat psychological well-being yang rendah, dan 140 responden dengan 
tingkat psychological well-being yang tinggi.  
 
Tabel 4.17 
Analisis Tabulasi Silang Psychological Well-Being dan Usia 
 Psychological Well-Being Total 
Rendah Tinggi 
Usia 18 1 16 17 
19  2 40 42 
20 1 27 28 
21 3 44 47 
22 1 55 56 
23 0 6 6 
24 0 2 2 
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Berdasarkan hasil tabulasi silang pada tabel 4.17, variabel psychological well-
being dengan usia, diketahui bahwa tingkat psychological well-being pada usia 18 
terdapat 1 responden memiliki skor rendah dan 16 responden memiliki skor tinggi, 
pada usia 19 terdapat 2 responden memiliki skor rendah dan 40 responden memiliki 
skor tinggi, pada usia 20 tahun terdapat 1 responden memiliki skor rendah dan 27 
responden memiliki skor tinggi, pada usia 21 tahun terdapat 3 responden memiliki skor 
rendah dan 44 responden memiliki skor tinggi, pada usia 22 terdapat 1 responden 
memiliki skor rendah dan 55 responden memiliki skor tinggi, pada usia 23 terdapat 6 
responden memiliki skor tinggi, pada usia 24 terdapat 2 responden yang memiliki skor 
tinggi dalam variabel psychological well-being. 
 
 
Tabel 4.18 
Analisis Tabulasi Silang Psychological Well-Being dan Suku 
 Psychological Well-Being Total 
Rendah Tinggi 
Suku Jawa  4 98 102 
Sunda  3 43 46 
Batak  0 12 12 
Minang  0 3 3 
Betawi  1 27 28 
Sumatra  0 1 1 
Chinese  0 2 2 
Aceh  0 1 1 
Bugis  0 3 3 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang pada tabel 4.18, variabel psychological well-
being dengan suku, diketahui bahwa tingkat psychological well-being pada suku jawa 
terdapat 4 responden memiliki skor rendah dan 98 responden dengan skor tinggi, pada 
suku sunda terdapat 3 responden memiliki skor rendah dan 43 responden memiliki skor 
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tinggi, pada suku batak tidak terdapat responden yang memiliki skor rendah dan 12 
responden memiliki skor tinggi, pada suku minang tidak terdapat responden yang 
memiliki skor rendah dan terdapat 3 responden memiliki skor tinggi, pada suku betawi 
terdapat 1 responden memiliki skor rendah dan 27 responden memiliki skor tinggi, 
pada suku sumatra terdapat 1 responden memiliki skor tinggi, pada suku chinese 
terdapat 2 responden yang memiliki skor tinggi, pada suku aceh terdapat 1 responden 
yang memiliki skor tinggi, pada suku bugis tidak terdapat responden yang memiliki 
skor rendah dan 3 responden memiliki skor tinggi dalam variabel psychological well-
being. 
 
4.5 Pembahasan  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment, 
didapatkan bahwa hasil hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya terdapat hubungan sense of 
humor dengan psychological well-being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.  
Berdasarkan uji korelasi, nilai r-hitung > r-tabel yaitu 0,301 > 0,148 dengan nilai 
signifikansi, yaitu p = 0,00 < α = 0,05. Nilai r hitung menunjukan hasil yang positif 
yang berarti hubungan yang positif yang mana jika individu memiliki sense of humor 
yang tinggi maka psychological well-being individu tinggi. Kuiper & Sibenik (2004) 
mengatakan bahwa tingkat sense of humor yang lebih tinggi berkaitan dengan 
psychological well-being yang lebih besar.  
Penelitian ini dilakukan pada partisipan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 
dengan hasil sense of humor berkorelasi signifikan terhadap psychological well-being. 
Faktor yang peneliti indikasikan, hasil penelitian ini adalah dikarenakan seorang 
mahasiswa memiliki tuntuntan tersendiri untuk mampu menerapkan keilmuwannya ke 
dalam diri dan masyarakat, sehingga sense of humor menjadi suatu kecenderungan 
yang berperan terhadap psychological well-being. Kuiper, Martin, & Dance (dalam 
Cann & Chantal, 2014) menyatakan bahwa sense of humor dikaitkan dengan kepuasan 
yang lebih besar terhadap kehidupan mereka, selain itu sense of humor mampu melihat 
suatu sisi yang lebih ringan dan lebih lucu dalam kehidupan (Irwin, dkk; dalam Sukoco, 
2014). 
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Tingkat sense of humor yang dimiliki responden dengan kategori rendah adalah 
sebesar 44%, sedangkan dengan kategori tinggi sebesar 56%. Individu yang memiliki 
sense of humor tinggi mampu bertahan atau berjuang melawan hidup dan 
menggunakan humor sebagai coping untuk menangani masalah kehidupan dan 
menghadapi situasi sulit (Thorson & Powell, 1993). Pada psychological well-being, 
responden dengan kategori rendah adalah sebesar 45%, sedangkan sebesar 55% masuk 
kedalam kategori tinggi. Bordhar, Nikkar, Yazdani & Alipoor (2011) menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang memiliki psychological well-being yang baik akan 
menunjukkan kualitas yang lebih tinggi dalam akademik. Mahasiswa yang memiliki 
psychological well-being yang buruk akan membuat kurangnya kualitas hubungan 
dengan orang lain dan mudah mengalami gangguan psikologis, sehingga berpengaruh 
pada prestasi akademik. Sense of humor muncul sebagai strategi koping untuk 
mencapai psychological well-being (Pande, 2014). 
Pada hasil analisis tabulasi silang antara sense of humor dengan psychological 
well-being diketahui terdapat hanya terdapat 179 responden yang memiliki tingkat 
sense of humor tinggi dan diikuti oleh psychological well-being yang tinggi yang mana 
terdapat faktor yang dapat memengaruhi hasil tersebut, seperti adanya sense of humor 
adaptif atau sense of humor psoitif, hal ini selaras dengan penelitian dari Kuiper, 
Grimshaw, Leite, & Kirsh (2004) yang mana sense of humor dijadikan sebagai koping, 
afiliasi, peningkatan diri, keterampilan dan humor yang baik menunjukkan efek yang 
baik untuk psychological well-being dan dengan memiliki harga diri yang lebih besar, 
peningkatan pada pengaruh diri yang positif, dan penilaian pada kompetensi diri yang 
lebih positif. 
Kuiper & Sibenik (2004) mengatakan bahwa sense of humor yang positif 
berterkaitan dengan harga diri yang lebih besar, peningkatan pada pengaruh diri yang 
positif, dan penilaian pada kompetensi diri yang lebih positif. Sedangkan, pada humor 
yang negatif yang berfokus pada diri sendiri (humor yang agresif dan kasar) berkaitan 
dengan tingkat harga diri yang lebih rendah. Sense of humor yang baik dapat mengarah 
pada ketahanan atau resilience dan kesehatan psikologis yang lebih baik, (Cann & 
Collette, 2014). 
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Pada kategori berdasarkan jenis kelamin berdasarkan analisis tabulasi silang 
terdapat 136 responden wanita dan 51 responden pria yang memiliki sense of humor 
yang tinggi. Safaria & Saputra (dalam Aziziah & Herio, 2018) seseorang yang memiliki 
sense of humor dapat menggunakan humor sebagai cara menyelesaikan masalah, 
keterampilan yang menciptakan humor, kemampuan menghargai dan menanggapi hal-
hal yang bersifat jenaka atau humor. Sedangkan, terdapat 140 responden wanita dan 50 
responden pria dengan tingkat psychological well-being yang tinggi dari total 145 
responden wanita dan 53 responden pria. Ryff (1995) mengatakan wanita memiliki 
perbedaan yang signifikan dalam psychological well-being yang tinggi dapat memiliki 
hubungan yang positif dengan orang lain dan dapat bertumbuh dan berkembang 
sebagai pribadi, sedangkan pria dan wanita tidak memiliki perbedaan dalam 
penerimaan diri, tujuan dalam hidup, kemandirian, dan penguasaan lingkungan. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Ho dan Chik (2010), pada wanita sense of humor 
sebagai koping yang memoderasi antara dukungan sosial dan aspek psychological well-
being yaitu dapat menguasai lingkungan atau penguasaan lingkungan. Perbandingan 
jumlah responden berdasarkan jenis kelamin tidak dapat menggambarkan tingkat 
kedua variabel karena tidak merata atau tidak proposional jumlah antara responden 
wanita dan pria. 
Pada kategori berdasarkan usia, skor tinggi didapatkan paling banyak pada usia 
22 tahun dengan 55 responden pada sense of humor. Lefcourt (dalam Puspita & Rahmi, 
2015) menyatakan bahwa individu yang memiliki sense of humor yang tinggi diketahui 
dapat lebih baik menggunakan coping stress, menjalin hubungan dengan orang 
disekitarnya, dan memiliki mental dan fisik yang lebih sehat. Sedangkan, pada tingkat 
psychological well-being terdapat 55 responden di usia 22 tahun mendapat skor tinggi. 
Ryff (1995) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaaan yang signifikan pada 
golongan usia, yang mana pada aspek penguasaan lingkungan dan kemandirian 
mengalami peningkatan seiring bertambah usia, terutama pada usia dewasa atau usia 
muda hingga usia paruh baya. Pada aspek pertumbuhan secara pribadi dan memiliki 
tujuan hidup mengalami penurunan mulai dari usia paruh baya hingga lanjut usia. 
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Memiliki hubungan yang positif dengan orang lain dan penerimaan diri tidak 
menunjukkan perbedaan.  
Pada kategori berdasarkan suku, yang memiliki sense of humor yang tinggi 
terbanyak adalah pada suku jawa dengan 95 responden. Individu yang memiliki sense 
of humor yang baik dapat memandang sebuah situasi dan berinteraksi melalui hiburan, 
tawa, dan keceriaan (Martin dkk, 2003). Pada psychological well-being terdapat 98 
responden memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi pada suku jawa. 
Individu yang memiliki psychological well-being yang tinggi akan memiliki evaluasi 
positif terhadap diri sendiri dan kehidupan masa lalu seseorang, memiliki pertumbuhan 
dan perkembangan yang berkelanjutan sebagai pribadi, memiliki keyakinan bahwa 
hidupnya bertujuan dan bermakna, memiliki kualitas hubungan yang baik dengan 
orang lain, memiliki kemampuan untuk mengelola kehidupan seseorang dan dunia 
sekitarnya secara efektif, dan otonomi atau kemandirian (Ryff & Keyes, 1995).  
Individu yang memiliki sense of humor yang baik yaitu dapat menghasilkan 
sebuah ide atau gagasan maupun dalam menciptakan materi-materi humor atau hal-hal 
yang bersifat jenaka, dapat meredakan ketegangan atau masalah yang terjadi dalam 
dirinya dengan menggunakan humor, dapat mengapresiasi humor atau segala sesuatu 
yang berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya jenaka atau lucu, dapat merespons humor 
terhadap orang-orang yang mengungkapkan humor dan situasi yang penuh humor 
(Thorson dan Powell, 1997),  hal tersebut memiliki hubungan dengan meningkatnya 
psychological well-being, yang mana individu akan mampu menerima atau 
menghadapi tantangan yang dihadapi secara positif, yang mana hal tersebut adalah 
individu berusaha untuk merasa bahwa diri mereka yang terbaik walaupun menyadari 
keterbatasan mereka sendiri, mereka juga berusaha untuk mengembangkan dan 
memelihara hubungan interpersonal yang hangat dan saling percaya untuk membentuk 
lingkungan mereka sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi. 
Individu mempertahankan individualitas dalam konteks sosial dan juga menentukan 
nasib sendiri dan otoritas pribadi. Hal yang lebih penting adalah menemukan makna 
dan tantangan dalam hidup dan dapat memanfaatkan talenta dan kapasitas seseorang 
(Keyes, Shmotkin, & Ryff, 2002).  
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4.6 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kendala dalam proses penyebaran kuisioner, pada saat penyebaran kuisioner, 
kampus dalam jadwal tidak ada kegiatan perkuliahan atau sedang libur, oleh 
karena itu tidak banyak mahasiswa yang hadir atau berada dalam kampus, 
sehingga peneliti memilih teknik incidental sampling yang menyebabkan 
jumlah responden tidak proposional dan kurang variatif.  
b. Dikarena jumlah subjek yang tidak proposional atau kurang variatif, penelitian 
ini belum cukup untuk menggambarkan sense of humor dan psychological well-
being mahasiswa Universitas Negeri Jakarta berdasarkan data demografi 
dengan tepat. 
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BAB V 
Kesimpulan, Implikasi, dan Saran 
 
 
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini mengkaji tentang hubungan sense of humor dengan psychological 
well-being pada mahasiswa Universitas Negeri jakarta. Berdasarkan hasil penelitan, 
analisis data, dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dililhat dari p (0,00) < α (0,05) antara sense of 
humor dengan psychological well-being pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
Gambaran tingkat sense of humor yang dimiliki mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 
dengan kategori rendah adalah sebesar 44%, sedangkan dengan kategori tinggi sebesar 
56%. Pada psychological well-being mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dengan 
kategori rendah adalah sebesar 45%, sedangkan sebesar 55% masuk kedalam kategori 
tinggi. Sense of humor memiliki hubungan positif dengan psychological well-being 
yaitu semakin tinggi sense of humor, semakin tinggi psychological well-being. 
 
5.2 Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil yang telah dilakukan, implikasi 
dari penelitian ini adalah dengan lebih dilatih kembali kepekaan terhadap sebuah 
humor atau sense of humor seperti membaca buku atau komik lucu, menonton 
pertunjukan yang menghasilkan lelucon (stand up comedy), mengapresiasi atau 
menghargai humor sebagai cara untuk meregulasi atau menanggapi dengan lebih santai 
tekanan-tekanan psikologis yang dihadapi dan menjadikan humor sebagai coping 
stress. Dengan dilakukannya hal tersebut diharapkan mahasiswa UNJ mampu 
menerapkan dan meningkatkan kepekaan terhadap sebuah humor atau sense of humor 
di kehidupan sehari-hari yang berguna untuk meregulasi stres, maupun mencegah dari 
resiko terkena gangguan psikologis.  
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5.3 Saran  
5.3.1 Untuk Subjek Penelitian 
Untuk para mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang telah memiliki sense of 
humor yang baik, diharapkan mampu menjaga dan lebih ditingkatkan agar dapat 
memiliki psychological well-being atau kesejahteraan hidup yang lebih baik, dan bagi 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dengan tingkat sense of humor yang rendah, 
diharapkan untuk lebih peka terhadap sebuah humor atau sense of humor agar lebih 
santai menanggapi sebuah masalah  atau tekanan melalui sering melihat atau membaca 
hal-hal yang mengandung humor atau lelucon,  karena sense of humor memiliki 
manfaat yang luar biasa terutama bagi mahasiswa di kehidupan seterusnya. 
 
5.3.2 Untuk Institusi atau Perguruan Tinggi 
Diharapkan dengan penelitian ini, institusi mampu mewadahi kegiatan 
psikoedukasi untuk meningkatkan sense of humor pada mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta, agar psychological well-being mahasiswa juga meningkat. Dengan sense of 
humor yang baik pada mahasiswa, psychological well-being dan kualitas pendidikan 
dapat meningkat, sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
psychological well-being yang tinggi pada individu dikaitkan dengan performa 
akademik yang lebih baik. 
 
5.3.3 Untuk Penelitian Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti sense of humor dan 
psychological well-being terutama pada konteks mahasiswa, disarankan untuk lebih 
mendalami apa yang dimaksud dengan sense of humor dengan mencari teori-teori 
yang lebih luas lagi dari berbagai sumber baik buku maupun jurnal. Saran lainnya yang 
dapat dilakukan peneliti selanjutnya adalah untuk menggunakan teknik sampling yang 
lebih dapat memproposionalkan jumlah responden, agar dapat melihat tingkat sense 
of humor dan psychological well-being dari data demografi. 
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LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1. Hasil Uji Coba Instrumen  
a. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Sense of Humor 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.886 24 
 
b. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Sense of Humor 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1soh 69.82 54.273 .553 .880 
item2soh 69.95 52.478 .621 .877 
item3soh 69.72 55.746 .292 .885 
item4soh 69.54 55.644 .263 .887 
item5soh 69.34 57.467 .081 .890 
item6soh 69.97 52.202 .638 .876 
item7soh 69.81 54.078 .564 .879 
item8soh 69.30 55.225 .330 .885 
item9soh 69.49 54.709 .400 .883 
item10soh 70.25 52.797 .574 .878 
item11soh 69.82 53.918 .410 .883 
item12soh 69.45 54.808 .284 .887 
item13soh 69.42 54.653 .451 .882 
item14soh 69.60 55.332 .348 .884 
item15soh 69.95 52.782 .586 .878 
item16soh 69.86 52.221 .668 .876 
item17soh 69.80 54.643 .426 .882 
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item18soh 69.91 56.840 .096 .893 
item19soh 70.10 52.344 .684 .876 
item20soh 69.86 52.475 .692 .876 
item21soh 69.87 53.453 .583 .879 
item22soh 69.89 51.342 .751 .873 
item23soh 69.42 54.804 .392 .883 
item24soh 69.94 51.578 .665 .875 
 
 
c. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Psychological Well-Being 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.744 18 
 
 
d. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Psychological Well-Being 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1pwb 74.43 73.488 .056 .757 
item2pwb 72.15 70.889 .318 .734 
item3pwb 72.51 68.911 .433 .726 
item4pwb 73.55 65.744 .417 .723 
item5pwb 72.50 66.937 .401 .725 
item6pwb 73.74 67.158 .410 .725 
item7pwb 73.34 69.340 .310 .734 
item8pwb 74.11 68.304 .288 .736 
item9pwb 71.85 71.268 .465 .730 
item10pwb 72.81 69.369 .404 .728 
item11pwb 72.85 67.218 .396 .726 
item12pwb 72.86 68.272 .483 .722 
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item13pwb 73.04 69.176 .294 .735 
item14pwb 73.14 66.449 .509 .717 
item15pwb 73.98 68.987 .317 .733 
item16pwb 73.21 66.625 .305 .736 
item17pwb 73.90 74.749 .013 .758 
item18pwb 73.96 69.834 .232 .741 
 
 
Lampiran 2: Data Demografi Subjek 
a. Jenis kelamin 
JK 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pria 53 26.8 26.8 26.8 
Wanita 145 73.2 73.2 100.0 
Total 198 100.0 100.0  
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b. Usia 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 17 8.6 8.6 8.6 
19 42 21.2 21.2 29.8 
20 28 14.1 14.1 43.9 
21 47 23.7 23.7 67.7 
22 56 28.3 28.3 96.0 
23 6 3.0 3.0 99.0 
24 2 1.0 1.0 100.0 
Total 198 100.0 100.0  
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c. Suku  
Suku 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Jawa 102 51.5 51.5 51.5 
Sunda 46 23.2 23.2 74.7 
Batak 12 6.1 6.1 80.8 
Minang 3 1.5 1.5 82.3 
Betawi 28 14.1 14.1 96.5 
Sumatra 1 .5 .5 97.0 
Chinese 2 1.0 1.0 98.0 
Aceh 1 .5 .5 98.5 
Bugis 3 1.5 1.5 100.0 
Total 198 100.0 100.0  
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Lampiran 3: Hasil Analisis Deskriptif Variabel Sense of Humor dan 
Psychological Well-Being 
 
a. Variabel Sense of Humor 
Statistics 
SOH   
N Valid 198 
Missing 0 
Mean 66.00 
Median 66.00 
Mode 66 
Std. Deviation 6.253 
Variance 39.096 
Skewness -.117 
Std. Error of Skewness .173 
Kurtosis .541 
Std. Error of Kurtosis .344 
Range 37 
Minimum 48 
Maximum 85 
Sum 13068 
 
b. Variabel Psychological Well-Being 
Statistics 
PWB   
N Valid 198 
Missing 0 
Mean 70.08 
Median 70.00 
Mode 74 
Std. Deviation 8.089 
Variance 65.435 
Skewness -.115 
Std. Error of Skewness .173 
Kurtosis -.275 
Std. Error of Kurtosis .344 
Range 42 
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Minimum 50 
Maximum 92 
Sum 13876 
 
 
Lampiran 4: Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 198 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 7.71282183 
Most Extreme Differences Absolute .058 
Positive .024 
Negative -.058 
Test Statistic .058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .098c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Lampiran 5: Hasil Uji Linearitas 
 
Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:   Psychological Well-being   
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear .091 19.596 1 196 .000 44.339 .390 
The independent variable is Sense Of Humor. 
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Lampiran 6: Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 
Correlations 
 
Sense Of 
Humor 
Psychological 
Well-being 
Sense Of Humor Pearson Correlation 1 .301** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 198 198 
Psychological Well-being Pearson Correlation .301** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 198 198 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Lampiran 7: Tabulasi Silang Sense of Humor dan Psychological Well-Being 
Sense of Humor * Psychological Well-being Crosstabulation 
Count   
 
Psychological Well-being 
Total rendah tinggi 
Sense of Humor rendah 0 11 11 
tinggi 8 179 187 
Total 8 190 198 
 
 
Lampiran 8: Tabulasi Silang Sense of Humor dengan Data Demografi 
a. Sense of Humor dengan Jenis Kelamin 
Sense of Humor * Jenis Kelamin Crosstabulation 
Count   
 
Jenis Kelamin 
Total Pria Wanita 
Sense of Humor rendah 2 9 11 
tinggi 51 136 187 
Total 53 145 198 
 
86 
 
 
b. Sense of Humor dengan Usia 
Sense of Humor * Usia Crosstabulation 
Count   
 
Usia 
Total 18 19 20 21 22 23 24 
 Sense of Humor rendah 0 3 4 2 1 0 1 11 
tinggi 17 39 24 45 55 6 1 187 
Total 17 42 28 47 56 6 2 198 
 
 
c. Sense of Humor dengan Suku 
 
Kategorisasi Sense of Humor * Suku Crosstabulation 
Count   
 
Suku 
Total Jawa Sunda Batak Minang Betawi Sumatra Chinese Aceh Bugis 
Sense of 
Humor 
rendah 7 3 0 0 1 0 0 0 0 11 
tinggi 95 43 12 3 27 1 2 1 3 187 
Total 102 46 12 3 28 1 2 1 3 198 
 
 
Lampiran 9: Tabulasi Silang Psychological Well-Being dengan Data  
Demografi 
 
a. Psychological Well-Being dengan Jenis Kelamin 
Psychological Well-being * Jenis Kelamin Crosstabulation 
Count   
 
Jenis Kelamin 
Total Pria Wanita 
 Psychological Well-being rendah 3 5 8 
tinggi 50 140 190 
Total 53 145 198 
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b. Psychological Well-Being dengan Usia 
 
Psychological Well-Being * Usia Crosstabulation 
Count   
 
Usia 
Tot
al 
18 19 20 21 22 23 24  
Psychological 
Well-Being 
Tinggi 6 20 15 27 34 6 0 108 
Renda
h 
11 22 13 20 22 0 2 90 
Total 17 42 28 47 56 6 2 198 
 
 
c. Psychological Well-Being dengan Suku 
Psychological Well-being * Suku Crosstabulation 
Count   
 
Suku 
Tota
l 
Jaw
a 
Sund
a 
Bata
k 
Minan
g 
Betaw
i 
Sumatr
a 
Chines
e 
Ace
h 
Bugi
s 
Psychologica
l Well-being 
renda
h 
4 3 0 0 1 0 0 0 0 8 
tinggi 98 43 12 3 27 1 2 1 3 190 
Total 102 46 12 3 28 1 2 1 3 198 
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Lampiran 10: Kuisioner Penelitian Sense of Humor 
 
 
Perkenalkan saya Anggraini Ayu Evitasari 
mahasiswi Psikologi Universitas Negeri Jakarta.  
Saya mohon kesediaan anda meluangkan 
waktu 5 - 10 menit untuk mengisi kuisioner berikut 
sesuai dengan kondisi diri anda. Data ini bersifat 
rahasia dan hanya untuk kepentingan penelitian. Atas 
kesediaan dan kerjasama anda dalam mengisi 
kuisioner ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
 
Saya (Bersedia / Tidak Bersedia) untuk ikut serta menjadi partisipan dalam 
penelitian ini dan segala informasi yang saya berikan dapat dipergunakan untuk 
kepentingan penelitian.  
*coret yang tidak perlu  
 
Tulislah Identitas di Bawah Ini! 
Usia  : 18 / 19 / 20 / 21 / 22/ 23 / 24 / 25 
Jenis Kelamin : Pria / Wanita  
Fakultas : FPPsi / FIP / FIS / FIO / FMIPA / FBS / FT / FE 
Angkatan :  
Suku  : 
*Lingkari sesuai identitasmu   
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BAGIAN I 
1. Beri tanda checklist (√) pada kolom respon yang tersedia dan dianggap paling 
sesuai dengan kondisi yang kamu rasakan. 
2. Mohon memberikan respon yang sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi 
dirimu 
3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu pilihan 
 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban yang benar 
adalah yang sesuai dengan kondisi dirimu. 
 
*STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), S (sesuai), SS (sangat sesuai) 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Orang lain memberi tahu saya bahwa saya 
mengatakan hal-hal yang lucu   
    
2 Mengendalikan situasi dengan menggunakan 
lelucon itu adalah hal yang bodoh 
    
3 Orang yang menceritakan lelucon itu 
menyebalkan 
    
4 Saya menghargai teman-teman saya yang 
membuat lelucon 
    
5 Saya dianggap sebagai sosok yang 
jenaka/lucu oleh teman-teman saya 
    
6 Saya dapat mengatakan hal yang lucu untuk 
membuat orang lain tertawa 
    
7 Humor membantu saya mengatasi tekanan      
8 Memanggil seseorang "pelawak/komedian" 
adalah sebuah penghinaan 
    
9 Saya sebenarnya dapat mengontrol suatu 
kelompok dengan menggunakan humor 
    
10 Saya terkadang memikirkan lelucon atau 
cerita lucu 
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*STS (sangat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), S (sesuai), SS (sangat sesuai) 
  STS TS S SS 
11 Humor adalah cara yang buruk untuk 
mengatasi suatu tekanan 
    
12 Saya tidak nyaman ketika teman-teman saya 
sedang membuat lelucon 
    
13 Penggunaan humor dapat membuat saya 
tenang 
    
14 Saya terampil mengucapkan hal-hal yang 
dapat membuat orang lain terhibur 
    
15 Saya yakin saya dapat membuat orang lain 
tertawa 
    
16 Penggunaan humor membantu saya 
menangani situasi sulit 
    
17 Orang-orang memperhatikan saya karena 
saya dapat mengatakan suatu hal yang 
menghibur 
    
18 Saya menggunakan humor untuk menghibur 
teman-teman saya 
    
19 Humor adalah cara yang elegan untuk 
menyesuaikan diri/beradaptasi 
    
20 Saya dapat meredakan situasi yang tegang 
dengan mengatakan sesuatu yang lucu 
    
21 Saya menyukai lelucon yang bagus     
22 Saya menggunakan humor untuk beradaptasi 
terhadap banyak situasi 
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Lampiran 11: Kuisioner Penelitian Psychological Well-Being 
 
BAGIAN II 
1. Beri tanda checklist (√) pada kolom respon yang tersedia dan dianggap paling 
sesuai dengan kondisi yang kamu rasakan. 
2. Mohon memberikan respon yang sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi 
dirimu 
3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu pilihan 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban yang benar 
adalah yang sesuai dengan kondisi dirimu. 
 
*STS (sangat tidak setuju), CTS (cukup tidak setuju), ATS (agak tidak setuju), AS (agak 
setuju), CS (cukup setuju), SS (sangat setuju) 
No Pernyataan STS CTS ATS AS CS SS 
1 Secara umum, saya merasa 
bertanggung jawab atas segala situasi 
kehidupan saya 
      
2 Saya merasa memiliki pengalaman 
baru yang menantang cara berfikir 
saya terhadap diri sendiri dan dunia 
itu penting 
      
3 Menjaga hubungan yang erat 
merupakan suatu hal yang sulit dan 
membuat saya frustasi 
      
4 Saya menjalani kehidupan untuk hari 
ini saja dan tidak benar-benar 
memikirkan tentang masa depan 
      
5 Saat saya melihat kisah hidup saya, 
saya puas dengan hasil yang telah 
saya peroleh 
      
6 Saya merasa yakin dengan pendapat 
saya sendiri, walaupun pendapat itu 
bertentangan dengan pendapat orang 
kebanyakan 
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*STS (sangat tidak setuju), CTS (cukup tidak setuju), ATS (agak tidak setuju), AS (agak 
setuju), CS (cukup setuju), SS (sangat setuju) 
  STS CTS ATS AS CS SS 
7 Tuntutan kehidupan sehari-hari 
sering kali membuat saya patah 
semangat 
      
8 Bagi saya, kehidupan adalah sebuah 
proses belajar, perubahan, dan 
pertumbuhan yang terus-menerus 
      
9 Orang menilai saya sebagai 
seseorang yang murah hati, bersedia 
meluangkan waktu untuk orang lain 
      
10 Sebagian orang menjalani hidupnya 
tanpa arah, tetapi saya bukan orang 
yang seperti itu 
      
11 Saya menyukai sebagian besar 
aspek kepribadian saya 
      
12 Saya menilai diri sendiri 
berdasarkan apa yang menurut saya 
penting, bukan berdasarkan apa 
yang dinilai orang lain sebagai hal 
yang penting 
      
13 Saya mahir dalam mengelola 
berbagai tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari 
      
14 Sudah cukup lama saya tidak lagi 
berusaha melakukan perbaikan atau 
perubahan besar dalam hidup saya 
      
15 Saya belum pernah mengalami 
hubungan yang hangat dan penuh 
kepercayaan dengan orang lain 
      
16 Dalam banyak hal, saya merasa 
kecewa dengan pencapaian saya 
dalam kehidupan 
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Lampiran 12: Data Mentah Instrumen Sense of Humor 
 
Respon
den 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
1 3 2 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 
3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
5 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 
6 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 
8 2 2 2 4 2 2 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 
9 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
14 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
15 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
16 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 
17 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
20 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 
23 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 
25 2 2 2 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 
26 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 
27 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
28 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 3 3 1 1 4 2 3 1 4 4 3 2 4 3 4 2 4 1 3 3 4 1 
31 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
33 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Respon
den  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
34 3 2 2 3 2 2 3 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 
35 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
37 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 
38 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
40 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 
41 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 
42 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 
43 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 
44 4 3 3 4 3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 
45 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 
46 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
47 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
50 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 
51 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 4 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
54 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
55 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 
56 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 
57 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
59 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
60 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
61 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 
62 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
63 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 
64 2 3 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 
65 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 
66 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
68 3 2 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 
69 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
70 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
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Respon
den  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
71 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 2 
72 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 
73 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
74 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
75 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 
76 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
77 2 2 4 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
78 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
79 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
81 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
82 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
83 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
84 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
85 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
86 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
87 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
88 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 
89 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 2 
90 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 1 3 3 4 4 4 3 2 3 
91 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
92 2 2 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 
93 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
94 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
96 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 
97 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
98 2 3 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 
99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
101 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
102 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
103 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
104 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 1 3 3 3 2 
105 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 
106 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 
107 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 
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Respon
den  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
108 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
109 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
110 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
111 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
112 4 4 1 4 3 4 4 1 2 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
113 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
114 3 3 1 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 
115 2 1 3 4 2 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 
116 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 
117 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 
118 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 
119 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
120 2 2 3 4 1 1 3 2 1 3 3 3 3 2 1 2 1 1 3 2 3 2 
121 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 
122 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 
123 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 
124 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 3 2 3 3 4 
125 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 
126 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
127 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
128 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 1 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 
129 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 2 
130 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
131 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 
132 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 
133 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
134 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
135 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
136 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
137 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
138 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
139 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
140 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
141 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
142 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
143 1 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 1 1 3 1 3 3 1 4 4 
144 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 
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Respon
den  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
145 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
146 2 2 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 4 3 
147 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
148 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
149 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
150 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 
151 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
152 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
153 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
154 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
155 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
156 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
157 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
158 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
159 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
160 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 
161 3 2 2 3 2 2 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 
162 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
163 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
164 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
165 3 2 2 4 2 3 4 4 3 4 1 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 
166 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 
167 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
168 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
169 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 
170 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
171 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 
172 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 1 
173 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
174 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
175 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
176 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
177 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 
178 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 2 
179 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 
180 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 
181 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
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Respon
den 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
182 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
183 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 
184 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
185 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 
186 3 4 2 4 3 3 4 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
187 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
188 2 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 
189 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 1 
190 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 
191 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
192 3 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
193 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
194 3 2 3 2 3 2 3 4 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
195 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
196 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
197 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
198 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
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Lampiran 13: Data Mentah Instrumen Psychological Well-Being 
 
Responden  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 5 5 4 4 4 5 5 6 5 4 5 5 4 2 4 2 
2 6 6 5 6 5 5 4 6 5 6 5 3 5 4 5 3 
3 4 5 2 6 4 5 2 5 6 6 5 2 3 2 2 2 
4 6 6 4 4 4 4 3 6 4 4 5 5 4 3 4 4 
5 6 5 5 5 3 3 3 5 5 4 4 4 4 2 6 5 
6 6 6 6 6 6 3 5 6 6 6 6 6 6 1 3 5 
7 5 5 4 6 5 5 2 6 4 5 6 6 5 6 5 2 
8 6 6 4 6 5 6 6 6 2 6 6 6 3 2 4 4 
9 6 5 4 4 4 5 3 6 5 5 5 6 6 4 3 3 
10 6 6 5 6 6 5 4 6 6 6 6 6 6 4 6 6 
11 5 4 4 5 4 5 4 6 6 6 5 5 4 5 5 5 
12 6 5 4 5 4 3 5 6 5 5 5 5 4 4 4 4 
13 5 5 4 3 4 4 4 6 5 5 4 4 4 2 5 3 
14 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 4 
15 6 6 6 6 4 6 5 6 4 6 6 6 6 3 4 3 
16 6 6 4 6 5 5 4 6 6 5 5 3 5 5 5 2 
17 5 3 5 3 2 6 3 5 4 4 3 6 3 4 6 2 
18 5 6 4 5 4 4 4 6 6 6 6 5 4 4 4 4 
19 6 6 2 4 5 5 2 6 5 5 5 5 5 2 5 3 
20 5 6 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 3 3 6 6 
21 6 6 6 5 5 4 2 6 5 4 6 3 3 1 6 5 
22 4 5 4 6 4 4 4 6 4 4 4 5 4 5 5 4 
23 6 6 4 3 3 3 2 6 3 5 5 6 5 2 3 4 
24 5 5 6 6 1 6 6 6 5 6 5 6 5 2 4 6 
25 6 5 3 3 3 3 2 4 4 4 3 5 3 3 4 3 
26 3 4 6 6 3 5 5 6 4 5 5 5 5 4 6 4 
27 5 5 4 6 2 4 3 6 4 6 4 3 4 3 4 3 
28 3 4 4 6 2 4 3 6 5 6 4 4 5 4 2 3 
29 5 5 5 6 3 3 5 6 3 5 4 5 3 3 4 3 
30 6 4 2 1 6 4 2 6 6 2 6 6 3 6 6 6 
31 5 4 6 6 1 5 4 5 6 5 5 5 5 2 3 3 
32 6 5 4 6 2 5 3 6 5 4 4 4 3 3 5 2 
33 6 5 6 6 5 4 3 6 6 6 6 5 5 5 4 5 
34 5 4 6 6 4 2 4 6 4 4 5 5 3 6 5 5 
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Responden  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
35 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
36 5 5 2 2 5 5 1 5 3 5 5 5 3 2 2 2 
37 6 5 6 6 1 5 6 6 5 6 5 5 5 2 3 2 
38 6 6 4 6 4 5 3 6 6 5 4 5 5 4 6 3 
39 6 5 6 6 3 4 4 6 5 6 6 5 3 6 6 6 
40 5 5 4 6 3 4 4 5 4 5 4 5 5 3 2 4 
41 6 6 2 3 2 4 2 6 5 4 4 4 4 3 3 1 
42 6 6 3 6 5 5 2 6 4 4 5 4 5 6 4 4 
43 5 2 2 6 5 4 2 4 5 4 5 5 4 4 2 2 
44 6 5 4 6 5 5 6 6 4 4 3 2 3 1 4 6 
45 6 6 4 6 3 6 4 5 6 5 6 6 3 2 3 4 
46 6 6 6 6 1 6 1 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
47 6 6 5 6 6 1 5 6 5 6 6 4 5 3 4 3 
48 5 5 2 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 2 2 2 
49 5 4 4 6 4 5 3 6 5 6 5 6 4 2 5 3 
50 5 3 4 6 3 3 3 5 5 4 4 5 3 4 5 4 
51 6 6 1 6 2 3 6 6 5 4 4 5 4 5 5 6 
52 4 5 5 6 1 2 6 6 5 4 4 2 2 4 2 5 
53 5 5 6 6 2 4 5 6 5 6 5 5 5 3 4 3 
54 6 6 5 5 3 5 3 6 4 5 4 5 4 2 4 3 
55 5 6 3 6 3 4 3 6 4 5 4 4 4 3 3 3 
56 6 5 6 6 3 3 6 6 6 6 4 5 5 1 4 3 
57 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 2 4 3 
58 5 5 3 4 3 4 4 6 5 5 5 4 5 4 4 3 
59 5 5 3 4 4 4 2 5 6 4 4 4 3 2 4 3 
60 6 5 6 6 4 3 3 5 6 6 6 4 5 4 6 2 
61 4 5 6 6 2 1 6 5 4 4 4 5 4 5 3 2 
62 6 6 3 6 3 2 3 4 4 3 5 5 5 2 2 2 
63 6 4 3 4 4 4 3 6 4 6 6 4 6 1 4 3 
64 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 6 3 
65 6 5 3 2 3 4 2 6 4 3 4 5 4 1 5 3 
66 5 6 6 6 3 6 2 6 6 1 1 3 6 5 6 6 
67 5 5 5 5 6 5 5 5 4 6 5 4 4 5 4 4 
68 4 4 3 2 3 4 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 
69 5 4 5 6 5 4 6 4 4 4 4 5 5 5 6 5 
70 6 5 5 6 2 5 3 6 4 6 4 6 4 5 6 3 
71 3 5 5 2 4 4 4 6 5 5 5 5 5 3 2 5 
72 5 4 3 3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 3 3 4 
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Responden 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
73 6 5 6 6 6 1 4 6 4 2 5 6 4 5 5 5 
74 6 5 4 5 2 4 5 5 6 5 5 3 3 4 5 4 
75 6 6 2 6 3 1 3 6 5 5 4 2 4 3 3 3 
76 5 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 3 3 3 2 
77 6 4 6 6 6 6 3 5 4 6 5 4 4 5 6 5 
78 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
79 6 6 3 2 5 3 2 6 6 5 4 5 5 4 5 3 
80 6 6 2 4 4 3 3 6 6 5 4 4 5 3 5 1 
81 6 6 3 6 6 3 5 6 4 6 6 6 5 4 6 4 
82 6 5 2 6 1 5 6 6 6 6 5 5 5 2 2 2 
83 5 5 4 6 5 4 5 6 5 5 4 5 5 6 5 3 
84 6 5 4 6 3 6 3 6 5 6 5 3 4 4 5 3 
85 6 6 4 6 3 4 4 6 5 6 5 5 4 3 4 4 
86 6 6 4 6 6 4 3 6 4 5 5 5 5 6 6 5 
87 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
88 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 
89 6 6 4 5 4 4 4 6 4 4 4 3 3 4 5 5 
90 5 5 5 4 4 3 2 6 5 5 5 3 5 3 6 3 
91 6 6 1 1 5 5 1 6 6 6 5 6 5 2 1 2 
92 2 5 6 6 6 5 3 6 3 6 5 5 5 1 4 3 
93 5 6 3 6 6 5 3 5 5 6 5 6 6 4 3 6 
94 6 5 3 4 2 4 2 6 4 5 4 6 5 2 4 3 
95 4 4 5 6 1 4 1 4 4 4 1 4 4 3 6 1 
96 6 3 2 2 2 3 4 4 4 2 4 5 5 2 6 4 
97 5 5 4 6 4 4 4 6 5 5 5 6 4 4 4 4 
98 6 5 3 4 5 6 3 6 5 6 5 6 5 4 2 3 
99 6 5 5 6 2 4 3 6 5 5 5 5 5 4 5 2 
100 5 5 4 6 3 5 4 6 5 6 4 4 4 5 6 4 
101 4 5 5 5 4 4 4 6 5 5 4 5 4 3 5 4 
102 6 6 4 5 3 5 4 6 6 5 4 5 4 5 6 3 
103 6 5 4 4 3 3 5 5 5 5 2 5 4 3 4 4 
104 5 4 5 5 3 4 5 6 5 4 5 4 4 5 4 4 
105 4 4 6 6 5 5 5 6 5 5 6 4 5 4 6 6 
106 5 6 5 5 3 6 2 6 4 6 5 5 5 2 5 4 
107 6 6 5 6 2 4 5 6 5 5 6 1 3 2 5 6 
108 5 6 4 5 5 5 4 6 5 5 3 6 3 2 3 3 
109 5 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 2 2 4 
110 6 5 5 6 5 4 6 6 6 3 5 6 5 6 6 5 
102 
 
 
Responden  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
111 4 4 3 6 3 3 2 6 4 6 4 3 3 6 5 3 
112 6 6 1 1 6 2 1 6 6 6 6 6 6 3 1 4 
113 6 3 2 1 4 4 3 3 3 3 6 4 4 4 4 2 
114 6 6 4 3 5 4 4 6 6 5 4 6 4 3 6 6 
115 6 4 1 3 4 4 2 6 4 5 3 4 4 4 1 2 
116 6 4 3 4 3 2 4 5 5 3 4 3 3 5 5 4 
117 6 6 1 6 3 4 2 5 3 6 6 6 5 2 4 3 
118 6 4 3 2 5 4 3 5 6 2 5 4 3 2 6 2 
119 5 6 3 5 3 2 6 5 6 5 4 3 3 5 5 4 
120 6 5 1 4 4 4 2 6 2 3 3 5 3 3 4 3 
121 6 6 4 5 4 4 4 6 4 4 4 5 5 4 5 2 
122 6 6 5 4 4 5 2 6 6 4 5 3 5 2 2 2 
123 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 2 4 3 
124 6 5 3 4 1 6 2 6 4 6 5 6 3 2 4 4 
125 6 6 3 5 3 3 3 6 4 6 4 3 3 5 2 2 
126 5 6 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
127 5 5 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 2 4 
128 6 6 3 5 4 6 2 6 4 4 6 6 5 4 6 1 
129 3 5 5 2 4 4 4 6 5 5 5 5 5 4 2 5 
130 6 5 5 6 4 5 3 6 5 4 5 6 4 6 6 3 
131 6 6 5 6 4 5 2 6 5 6 5 6 5 4 5 3 
132 6 5 6 6 4 5 3 6 6 6 5 5 5 3 6 4 
133 5 2 5 5 4 5 5 6 6 6 5 5 5 5 5 2 
134 6 5 4 4 4 5 3 6 5 5 5 6 6 4 3 3 
135 6 6 4 4 5 5 3 6 5 5 6 6 6 4 4 3 
136 6 6 4 6 5 4 2 6 6 6 6 6 5 4 6 4 
137 5 5 4 4 4 4 3 5 5 3 5 4 3 3 4 4 
138 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 
139 6 6 4 6 3 3 3 6 4 6 5 4 5 4 6 4 
140 4 6 4 5 4 4 4 6 4 5 5 4 4 4 6 4 
141 6 5 6 5 2 3 3 6 5 4 4 6 5 3 6 4 
142 5 6 3 4 3 4 2 6 4 4 3 4 3 1 4 2 
143 6 4 1 5 1 3 3 6 3 4 3 5 2 1 2 1 
144 6 6 2 5 5 2 4 6 4 3 3 3 5 4 2 4 
145 5 5 3 5 3 4 3 5 5 4 5 5 5 2 4 3 
146 6 6 4 6 5 5 4 6 5 6 5 5 5 2 4 5 
147 6 6 4 5 3 6 2 6 5 5 6 6 5 3 3 3 
148 4 5 4 4 3 4 3 6 4 3 4 4 4 3 5 3 
103 
 
 
Resonden  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
149 6 6 3 5 5 5 3 6 4 6 5 5 5 2 5 5 
150 4 5 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 
151 6 6 5 6 4 3 4 6 5 6 6 5 5 3 6 5 
152 6 5 1 5 3 4 5 6 5 6 5 4 4 4 1 3 
153 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 4 4 4 4 5 5 
154 6 6 4 6 5 5 5 6 6 6 4 6 6 3 5 4 
155 6 5 6 6 3 5 3 5 5 6 6 6 5 3 3 4 
156 6 5 4 5 3 1 3 6 5 4 5 5 4 3 5 3 
157 5 6 4 6 5 4 2 5 4 6 6 3 5 3 4 3 
158 6 4 4 6 5 3 4 6 5 3 5 5 5 5 5 5 
159 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 
160 5 5 4 5 5 4 4 6 5 3 4 6 4 5 6 5 
161 6 5 4 6 2 4 4 6 4 4 4 5 5 3 5 3 
162 5 5 1 1 4 5 1 6 5 4 5 6 6 2 2 1 
163 5 5 3 5 1 1 2 6 3 4 3 4 3 2 4 2 
164 6 6 3 6 3 4 2 6 5 6 5 3 4 6 5 2 
165 6 5 5 6 1 5 3 5 5 6 2 1 2 3 2 2 
166 6 3 6 3 3 6 4 5 6 4 5 6 5 3 6 5 
167 6 6 4 6 4 5 4 6 5 5 6 6 5 4 4 2 
168 6 6 4 4 2 4 1 6 4 4 6 6 6 3 3 3 
169 5 6 5 5 2 4 6 6 6 3 3 4 4 4 6 4 
170 5 6 4 5 3 4 4 5 4 5 4 6 4 4 5 3 
171 6 5 3 6 3 4 3 4 3 4 4 4 6 2 4 1 
172 5 5 4 4 3 5 4 6 4 4 5 5 6 2 2 2 
173 4 4 3 4 4 6 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
174 5 5 2 3 3 4 2 5 4 4 4 5 4 2 2 2 
175 5 5 4 6 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 
176 5 6 3 2 4 4 1 4 4 4 4 5 5 1 6 2 
177 5 5 4 5 2 5 1 5 4 5 3 6 5 2 4 1 
178 6 6 6 6 2 3 3 6 4 5 5 5 5 3 1 3 
179 6 6 4 6 3 5 4 6 5 5 3 6 4 4 4 2 
180 6 6 3 4 2 5 1 6 4 3 5 5 4 5 3 2 
181 6 5 2 4 2 4 4 6 4 4 3 4 3 3 6 5 
182 5 5 4 5 4 5 5 6 5 4 6 6 5 4 3 4 
183 5 5 4 6 5 6 2 5 4 5 5 6 4 3 1 3 
184 5 5 4 6 5 5 6 6 4 5 4 4 5 3 4 4 
185 6 5 4 2 5 5 1 6 4 4 3 2 5 3 6 3 
186 6 5 2 4 5 5 3 5 6 6 6 5 4 3 6 2 
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Responden  
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
187 6 6 5 6 1 3 6 6 6 2 5 5 5 2 4 5 
188 5 5 3 6 4 6 3 5 3 6 4 6 4 4 2 3 
189 4 6 1 5 1 4 2 6 6 2 2 4 4 1 1 1 
190 6 6 5 4 5 5 2 6 5 5 5 5 4 3 5 5 
191 6 6 3 5 4 4 2 6 5 4 4 4 4 5 5 2 
192 6 6 6 6 4 6 6 6 6 1 6 6 6 6 3 3 
193 5 4 4 6 5 5 5 6 5 5 4 3 4 3 6 5 
194 5 5 3 6 4 4 3 4 4 5 3 4 4 2 2 2 
195 6 6 4 6 2 4 3 5 6 4 5 5 5 3 2 3 
196 6 6 4 6 5 5 4 6 4 5 4 3 4 2 4 3 
197 5 5 1 2 2 5 3 5 5 2 4 5 3 2 1 1 
198 6 5 1 6 6 5 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 
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Lampiran 14: Kategorisasi Skor Sense of Humor dan Psychological Well-Being 
 
 Sense of Humor Psychological Well-Being 
1 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
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 Sense of Humor Psychological Well-Being 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 rendah tinggi 
 rendah tinggi 
 rendah tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi rendah 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
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 Sense of Humor Psychological Well-Being 
 tinggi tinggi 
 tinggi rendah 
 tinggi tinggi 
 rendah tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
 tinggi tinggi 
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